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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA MANAJER PUSAT LABA
STUDI KASUS PADA PT DIC ASTRA CHEMICALS
TAHUN 1998-2001

Titik Nastiti Saputro
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Tuwjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) penilaian kinerja
manajer pusat laba yang didasarkan pada konsep laba yang tepat dan (2) menilai
kinerja manajer pusat laba PT DIC Astra Chemicals tahun 1998-2001.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah (1) mendeskripsikan hasil
temuan lapangan mengenai konsep laba yang digunakan perusahaan, menilai
kinerja manajer pusat laba dengan menggunakan konsep laba sebagai tolok ukur
keuangan dan melakukan analisis kritis terhadap penggunaan konsep laba, (2)
membandingkan antara laba yang dianggarkan dengan realisasinya dan
membandingkan laba rata-rata tiap perusahaan dalam industri dengan anggaran
tahun 1998 sampai 2001.

Kesimpulan yang diperoleh adalah (1) konsep laba yang digunakan oleh
perusahaan tidak tepat, karena perusahaan menggunakan konsep laba bersih
setelah pajak. Konsep laba yang dapat mencerminkan kinerja manajer pusat laba
adalah dengan menggunakan konsep laba terkendali. (2) Kinerja manajer pusat
laba selama tahun 1998-2001 baik. Hal ini dapat dilihat dari laba yang terrealisasi
diatas laba yang dianggarkan. Penetapan anggaran PT DIC Astra Chemicals sudah
tepat, Persentase selisih antara anggaran laba PT DIC Astra Chemicals dengan
rata-rata laba tiap perusahaan sejenis berada dibawah 5%.



ABSTRACT

PERFORMANCE ANALYSIS OF PROFIT CENTER MANAGER
A CASE STUDY AT PT DIC ASTRA CHEMICALS
IN 1998-2001

Titik Nastiti Saputro
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

The purpose of the analysis was to determine (1) the assessment of profit
center manager’s performance based on the appropriate concept of profit and (2)
the assessment of profit center manager’s performance at PT DIC Astra
Chemicals in 1998 up to 2001.

The techniques of data collection used were interview and documentation.
Data analysis brought about comprised (1) the description of field finding result
on the profit concept employed by the company, assessment of profit center
manager’s performance using the profit concept as the financial measurement and
critical analysis on the use of profit concept, (2) the comparison of budgeted profit
and its implementation and comparison of average profit of each company i the
mdustry based on the budget of 1998 to 2001.

The conclusions were (1) profit concept used by company was not
appropriate since it used the concept of net profit after tax. The concept of profit
to reflect the profit center manager’s performance was by using the concept of
controlled profit. (2) Profit center manager did well in 1998 to 2001. It could be
seen from the profit implemented on the profit budgeted. Budgeting of PT DIC
Astra Chemicals had been proper. The percentage of difference between budgeted
profit of PT DIC Astra Chemicals and average profit of each company of the same
kind was under 5%.

vil



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Kuasa yang
telah melimpahkan anugerah dan rahmat-Nya, schingga penulis dapat
menyelesatkan skripsi ini dengan baik.

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Akuntansi Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

Penyusunan skripsi imi tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Penulis
ingin menyampaikan terima kasih pada kesempatan yang baik ini kepada:

1. Bapak Drs. H. Suseno TW., M.S, selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma.

2. Ibu Fr. Reni Retno A., S.E., M.Si., Ak., selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

3. Bapak Drs. Edi Kustanto, M.M., selaku Dosen Pembimbing I yang telah
membimbing dan memberikan petunjuk serta saran selama penyusunan
skripsi ini.

4. Bapak Drs. YP. Supardiyono, M.Si., Ak., selaku Dosen Pembimbing II yang
telah memberikan bimbingan dan pengarahan selama penyusunan skripsi ini.

5. Ibu Dra. Sri Herowati, selaku Kepala Seksi Finansial dan Akuntansi PT DIC
Astra Chemicals yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis

dengan memberikan data-data yang dibutuhkan oleh penulis.

viil



10.

11.

12.

Bapak M. Syamsul Ariefin, selaku Kepala Seksi GAPD yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk meneliti pada PT DIC Astra
Chemicals.

Papa, Mama dan Renny yang telah memberikan doa dan dorongan baik moril
maupun materiil hingga selesainya skripsi ini.

Aa Andy yang selalu memberikan doa dan dukungan untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Mas Dharu terima kasih banyak atas bantuannya, dan maaf telah merepotkan.
Sahabat-sahabatku: Retno Ade' terima kasih atas bantuannya selama ini,
Allien, Mintarsih, Edo, Irwan Madda, Ayub A se, dan Rezio.

Teman-teman Akuntansi A angkatan '97. Terima kasih atas dukungannya.
Semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini banyak sekali kelemahan dan

kekurangannya, maka penulis mengharapkan saran dan kritikan yang sifatnya

membangun guna memperbaiki dan menyempurnakan skripsi ini.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan orang lain

yang membutuhkan.

Yogyakarta, Mei 2003

Penulis

ix



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........c.ooooiiiiiiiiiiieeccieeee u
HALAMAN PENGESAHAN ..ot 111
HALAMAN PERSEMBAHAN ..., v
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..o \'%
ABSTRAK ..ot vi
ABSTRACK ..o oottt vii
KATAPENGANTAR . oot viii
DAFTAR ISL....oi et X
DAFTAR TABEL ..ottt e X1v
DAFTAR GAMBAR ..o XV
BABT PENDAHULUAN ... e 1
A. Latar Belakang Masalah..................c...coocoiiiii e ) 1

B. Batasan Masalah.................ccoooiiii 4

C. Perumusan Masalah.............c.ccoiiiiiiiii e 4

D. Twuan Penelitian................ccoooooiiiii e e 4

E. Manfaat Penelitian..............ccoccoooiniiiiiic e 4

F. Sistematika Penulisan.............cco.oocooiiiiiniiiniiie e s 5

BABII LANDASAN TEORI ........cooiiiiii ittt 7




1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban .......................... ... 7
2. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban............................ .... 8
3. Pusat Pertanggungjawaban ..................ccoceeieioeeiiciiiee e 9

B. Jenis-jenis Organisasi dan Implikasinya Terhadap

Rancangan SPM ... 11

L DIVIST ottt 11

2. Fungsional ..o 12

3. MALTTKS o 12
C.oPusat Laba.......cooiiiiiiii i e 13
1. Pengertian Pusat Laba............ccccoooiiiiiiiii i 13

2. Keuntungan Pusat Laba.............cccocoiiiiiiinii 15

3. Kelemahan Pusat Laba .............cccocoooiiiiiini e 16

D. Penilaian Kinerja Manajer Pusat Laba............................occoo. 17
E. Dasar-dasar Untuk Pengukuran Prestasi Kerja Aktual................ ... 21
F. Jenis-jenis Pengukuran Tingkat Laba pada Pusat Laba............... ... 23

G. Organisasi Divisionalisasi dan Fungsional Hubungannya

Dengan Pusat Laba...............cccoooiiiiiiiien 25
1. Organisasi DivisionaliSasi .........c.cccooviiriioiieiiiiiiiee e e 25
a. Pengertian DivisionaliSasi.............c.oc.oooeiciieiieiiiiiiiiceies o, 25
b. Keuntungan-keuntungan Divisionalisasi............................. ... 26
c. Kesulitan-kesulitan dalam Penerapan Divisionalisasi......... .... 28
2. Organisasi Fungsional....................ocoooiiii e 30
A. Pemasaran............oc.ooi i e 30



b, Manufaktur ... s 31

c. Organisasi Pelayanan Jasa................cc..ccoocoviiioieccee e 32

d. Organisasi Lainnya.............c.ccooviiiiiiiiiiieiec e e 32

BAB 1II METODOLOGI PENELITIAN .....ccooooiiiiiiiie e 34
Al Jenis Penelitian .........ccooooooiooiiiieee e 34

B. Subjek Penelitian ... 34

C. Objek Penelitian..............c.ooooooiiiiiii e 34

D. Teknik Pengumpulan Data ..............cc.oocooeiiiiiiiiiiee e 35

E. Data yang Diperlukan ... s e 35

F. Teknik Analisis Data.............c..ccoociiiiiiie e, 36

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ..........ocoooiiiiiiice 38
A. Sejarah PT DIC Astra Chemicals...........ccccoocoooviiiiiiciniie e 38

B. Lokasi Perusahaan ..............c.ccccoooiiiiiiiiiii i o 40

C. Visi dan Misi PT DIC Astra Chemicals ............ccococeoiiniiniinis oo 40

D. Struktur OTganiSASI.........ccvevieiiiiiiiiieeeiie et 4]

E. KePEGAWAIAN ...........oiieiiiiiiiie et e 53
F.PrOQUKST ..o e o 60

G. Pemasaran.............coooveeiiiiiiiieeic e e 64

BABV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ......ooooiiiieiicre 66
A, Analisis Pertama .............ocoooiiiiiiiiei e 66

B. Analisis Kedua.........ccoooviiiiiiee e e 69

BAB VI PENUTUP .....ooiiiiii ettt 76
A KESITMPUIAN......coiiiiiiieii e e 76

Xii



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

X111



Judul

Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 5.1.

Tabel 5.2.

Tabel 5.3.

Tabel 5.4,

DAFTAR TABEL

Halaman

Perincian Keberadaan Pekerjaan Berdasarkan Tingkat
Pendidikan. ..o 53
Perincian Keberadaan Pekerjaan Berdasarkan Hubungan
KTJA . it 54
Anggaran dan Realisasi Laporan Laba Rugi
Tahun 1998 sampai dengan 2001 (dalam Rp)...........cccooooieiin 70
Selisih Laba Dianggarkan dengan Realisasi
Tahun 1998 sampai dengan 2001 (dalam Rp).............cocc.cooeeiinnn, 71
Perbandingan Anggaran Laba PT DIC Astra Chemicals
dengan Rata-rata Laba Tiap Perusahaan dalam Industri

Tahun 1998-2001 ..o 74
Persentase Peningkatan LL.aba Tahun 1998-2001 ..................ccccoe 75

X1V



DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman
Gambar 1. Struktur Organisasi PT Astra Otopart Tbk.....................c..co. 42
Gambar 2. Struktur Organisasi PT DIC Astra Chemicals.................c..cocoo e 44
Gambar 3. Proses Produksi untuk Pewarnaan Plastik.....................cocooi 62
Gambar 4. Proses Produksi untuk Pewarnaan Tekstil ..............c.cccociiin, 63

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini menyebabkan perkembangan-perkembangan terjadi
di berbagai bidang, antara lain dalam bidang ekonomi, teknologi, sosial budaya,
dan politik. Dalam bidang ekonomi ditandai dengan semakin banyaknya
perusahaan yang go public. Mereka bersaing untuk dapat menguasai pasar.
Sedangkan untuk dapat mengusai pasar, perusahaan tersebut harus mampu
memberikan apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen serta menjaga
atau memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan.

Pengaruh lingkungan dan perkembangan suatu perusahaan yang semakin
kompleks mengakibatkan tugas-tugas manajemen puncak dalam mencapai
tujuan perusahaan semakin sulit dan kompleks pula. Suatu perusahaan yang
kecil, akan dapat berkembang dengan pesat jika para manajer dalam perusahaan
itu mampu untuk bekerja sama dan mempunyai visi yang sama. Masalah-
masalah yang dihadapi perusahaan akan dapat diselesaikan dengan cepat.
Karena manajer-manajer dalam perusahaan yang berskala kecil lebih sedikit
dan pada umumnya mempunyai orientasi yang sama untuk memajukan
perusahaan dimana dia bekerja. Tetapi jika perusahaan tersebut sudah
berkembang menjadi perusahaan yang maju dan besar serta memiliki banyak

anak cabang di seluruh negara, persoalan yang timbul akan semakin kompleks



dan rumit. Para manajer akan bekerja dengan motivasi bukan untuk perusahaan
melainkan untuk diri sendin.

Perusahaan yang semakin kompleks dapat mendorong manajemen puncak
melaksanakan diversifikasi. Diversifikasi adalah salah satu alternatif strategi
yang mungkin diterapkan oleh suatu perusahaan, dengan cara mendisversifikasi
kegiatan bisnisnya yang sudah ada melalui keluarga produk atau segmen
produk. Perkembangan perusahaan dan diversifikasi perusahaan menuntut
dilakukannya desentralisasi organisasi. Desentralisasi yaitu pendelegasian
wewenang pembuatan keputusan kepada tingkatan manajemen yang lebih
rendah (Supriyono, 1989). Perusahaan terdesentralisasi adalah perusahaan yang
didalamnya dibentuk sub-sub unit (biasanya disebut divisi-divisi) dengan
batasan-batasan organisasional yang jelas, dimana manajer-manajer mempunyai
otoritas pengambilan keputusan (Simamora, 1999). Dengan demikian, tanggung
jawab atas bagian-bagian perusahaan dapat ditelusuri ke manajer-manajer divisi
tertentu.

Struktur pertanggungjawaban (responsibility structure) sebuah organisasi
terdiri atas pusat-pusat pertanggungjawaban dan sistem pengukuran kinerja
yang berkaitan. Struktur pengendalian manajemen meliputi pusat-pusat
pertanggungjawaban dan pengukuran prestasi, informasi akuntansi
pertanggungjawaban bermanfaat untuk menganalisis prestasi dan motivasi para
manajer pusat pertanggungjawaban. Sistem akuntansi pertanggungjawaban
(responsibility-accounting system) menghasilkan laporan-laporan kepada para

karyawan, termasuk manajer, perihal pelaksanaan tanggung jawab mereka.



Pusat tanggung jawab pada dasarnya diciptakan untuk mencapai suatu
sasaran tertentu, baik hal itu merupakan sasaran tunggal maupun sasaran
majemuk (Anthony, Dearden, 1992). Sasaran-sasaran tersebut sering juga
disebut sebagai objektif yang harus dicapai. Sasaran-sasaran dari masing-
masing individu dalam tiap-tiap pusat tanggung jawab harus diusulkan agar
selaras, serasi dan seimbang dalam usaha untuk mencapai sasaran umum dari
organisasi secara keseluruhan. Sasaran umum organisasi biasanya di putuskan
dalam suatu proses perencanaan strategis yang dalam hal ini telah ditetapkan
sebelum awal proses pengendalian manajemen dimulai. Perencanaan strategis
adalah suatu proses untuk menetapkan program-program yang akan
dilaksanakan oleh perusahaan dan jumlah taksiran sumber daya yang
diperlukan untuk melaksanakan program tersebut selama beberapa tahun.

Keberhasilan yang dicapali oleh suatu organisasi atau perusahaan dapat
dilihat dari kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Laba
digunakan sebagai ukuran kinerja karena memungkinkan bagi manajemen
untuk mengambil keputusan, baik keputusan jangka pendek maupun keputusan
jangka panjang. Prestasi yang dicapai oleh manajer juga dapat diukur dengan

menggunakan konsep laba.



B. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada penilaian kinerja manajer pusat laba PT DIC
Asrta Chemicals dengan menggunakan konsep laba yang sudah diterapkan

oleh perusahaan yaitu penilaian laba bersih setelah pajak.

C. Perumusan Masalah
1. Apakah penilaian kinerja manajer pusat laba PT DIC Astra Chemicals
sudah tepat ?

2. Bagaimana kinerja manajer PT DIC Astra Chemicals ?

D. Tujuan
1. Untuk mengetahui penilaian kinerja manajer pusat laba yang didasarkan
pada konsep laba yang tepat.

2. Untuk mengetahui dan menilai kinerja manajer pusat laba.

E. Manfaat
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi perusahaan
untuk mengetahui kinerja manajer pusat laba selama ini, dan sebagai dasar
pertimbangan dalam penentuan kebijakan-kebijakan di masa yang akan

datang.



2. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan aplikasi dari mata kuliah yang selama ini
dipelajari, selain itu penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi
penulis tentang penerapan akuntansi pertanggungjawaban.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan
Universitas Sanata Dharma dan dapat digunakan sebagai bahan informasi

atau pembanding untuk melakukan penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan

Bab I PENDAHULUAN
Pada bab imi diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab II LANDASAN TEORI
Pada bab ini diuraikan atau dijelaskan mengenai teori-teori yang
digunakan sebagai argumen atau dasar untuk memecahkan
permasalahan yang ada.

Bab II1 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian yang dilakukan,
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik

analisis data.



Bab IV

Bab V

Bab VI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan, letak
perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, kepegawaian,
produksi dan pemasaran.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuaraikan tentang pengolahan data yang didapatkan
dari hasil penelitian. Data yang dikumpulkan dianalisis
berdasarkan toeri-teori dan teknik-teknik analisis yang digunakan
penulis.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang dapat

bermanfaat bagi perusahaan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Akuntansi Pertanggungjawaban
1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Hansen dan Mowen (1997) mengemukakan bahwa :

Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur

berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban

menurut  informasi yang dibutuhkan para manajer untuk
mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka.

Simamora (1999) menyatakan bahwa akuntasi pertanggungjawaban
(responsibility accounting) adalah bentuk akuntansi khusus yang dipakai untuk
mengevaluasi kinerja keuangan segmen bisnis. Amin (1993) menyatakan
bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah jawaban akuntansi manajemen
terhadap pengetahuan umum bahwa urusan usaha dapat efektif dikendalikan
dengan mengendalikan orang yang bertanggungjawab untuk melaksanakan
operasl.

Akuntansi pertanggungjawaban memperbaiki relefansi informasi
akuntansi dengan mengadakan suatu kerangka kerja perencanaan, akuntansi
data, dan pelaporan yang sesuai dengan struktur organisasional khusus dan
hirarki akuntanbilitas setiap perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban

melaporkan, baik orang yang mengeluarkan uang maupun apa yang dibeli

dengan uang. Oleh karena itu, akuntansi pertanggungjawaban menambah



suatu dimensi manusia untuk perencanaan, akumulasi data, dan pelaporan.
Karena biaya-biaya dianggarkan dan diakumulasikan sekitar lini
pertanggungjawaban, laporan yang diterima oleh manajer segmen secara ideal
adalah cocok untuk penilaian pertama dan alokasi anggaran. Akuntansi
pertangungjawaban menanamkan kesadaran biaya dan pendapatan diseluruh
organisasi dan memotivasi manajer segmen, untuk berusaha keras guna

penerapan sasaran.

2. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi adalah data yang diolah sehingga dapat digunakan untuk
membuat kesimpulan atau argumen atau ramalan atau keputusan atau tindakan
(Supriyono, 1991). Salah satu informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan
adalah informasi akuntansi.

[Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi tentang
aktiva, pendapatan, dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang
bertanggung jawab terhadap pusat pertanggungjawaban tertentu (Mulyadi,
1992). Informasi akuntansi pertanggungjawaban di masa depan digunakan
dalam proses perencanaan, khususnya proses perencanaan tahunan yang
dinamakan penyusunan anggaran. Anggaran adalah rencana yang
diterjemahkan dalam angka-angka. Anggaran ini dipakai sebagai alat bagi
manajemen untuk mengetahui rencana kerja tiap divisi untuk tahun yang akan

datang, untuk mempelajari hubungan kerja antar divisi dalam kaitannya dengan



kebijakan perusahaan secara keseluruhan. Anggaran ini juga dipertimbangkan
sebagai alat untuk mengukur seberapa jauh pimpinan divisi dapat
merencanakan kegiatan operasional mercka serta bagaimana mereka dapat
memenuhi rencana kerja di dalam pelaksanaannya nanti. Catatan akuntansi
pertanggungjawaban historis suatu pusat pertanggungjawaban digunakan untuk
menganalisis prestasi manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan
dan sekaligus memotivasi manajer tersebut untuk melakukan tindakan koreksi

atas penyimpangan dari prestasi yang tidak memuaskan.

. Pusat Pertanggungjawaban

Struktur pertanggungjawaban (responsibility structure) sebuah organisasi
terdiri atas pusat-pusat pertanggungjawaban dan sistem pengukuran kinerja
yang berkaitan. Simamora (1999) mengemukakan bahwa pusat
pertanggungjawaban (responsibility center) adalah sebuah unit organisasi yang
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab.

Sedangkan Hansen dan Mowen (1997) menyatakan pusat
pertanggungjawaban merupakan suatu segmen bisnis yang manajernya
bertanggung jawab terhadap pengaturan kegiatan-kegiatan tertentu. Tujuan
pusat pertanggungjawaban adalah untuk membantu manajer dalam
menerapkan strategi-strategi. Karena organisasi merupakan gabungan dari

pusat-pusat pertanggungjawaban, maka andaikata strategi-strateginya sehat,
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dan jika setiap pusat pertanggungjawaban mencapai sasaran-sasarannya, maka
keseluruhan organisasi akan mencapai tujuannya.

Simamora (1999) menyatakan bahwa struktur pertanggungjawaban
meliputi sistem akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting
system). Sistem pertanggungjawaban merupakan bagian dari informasi yang
disediakan bagi para manajer. Sistem ini merupakan sistem pengukuran
keuangan yang mencatat rencana-rencana dan kinerja menurut variable-
variabel keuangan dimana manajer bertanggung jawab.

Pusat pertanggungjawaban adalah suatu unit yang dipimpin oleh seorang
manajer yang bertanggung jawab terhadap unit tersebut. Pusat-pusat
pertanggungjawaban dalam organisasi atau perusahaan dibagi menjadi empat,
yaitu (Anthony and Dearden, 1992) :
1. Pusat Biaya (Cost Center)
Suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab
hanya terhadap biaya. Pusat biaya merupakan pusat pertanggungjawaban
dimana masukan atau input (biaya) dapat diukur dengan satuan moneter,
tetapi outputnya tidak dapat diukur dengan satuan moneter.
2. Pusat Pendapatan (Revenue Center)
Suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab
hanya terhadap penjualan atau pemasaran. Pada pusat pendapatan

outputnya dapat diukur dengan menggunakan satuan moneter.
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3. Pusat Laba (Profit Center)
Suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab
terhadap pendapatan maupun biaya. Input dan output dapat diukur dengan
satuan moneter .

4. Pusat Investasi (/Investment Center)
Suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab
terhadap pendapatan, biaya dan investasi. Pada pusat ini laba dibandingkan

dengan dana operasi yang ditanamkan untuk menghasilkannya.

B. Jenis-jenis Organisasi dan Implikasinya Terhadap Rancangan SPM
Di samping kebutuhan untuk memastikan bahwa sistem pengendalian
manajemen sesuai untuk teori organisasi yang mengarahkan organisasi, terdapat pula
kebutuhan untuk mendesain sistem pengendalian manajemen agar cocok dengan
struktur organisasi yang dipakai. Menurut Anthony dan Dearden (1992), walaupun
struktur organisasi dapat berbeda-beda ukuran dan bentuknya ada tiga kategori

umum, yaitu:
1. Divisi

Pada organisasi divisi setiap manajer bertanggung jawab atas hampir semua
fungsi yang dilakukan dalam membuat dan mendistribusikan kelompok atau lini
produk masing-masing divisi. Untuk kepentingan pengendalian, divisi dari
suatu organisasi yang terdesentralisasi dapat dipandang sebagai suatu kesatuan

yang mandiri. Dengan tetap tunduk pada persetujuan manajemen senior,
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manajer divisi dapat mengembangkan strategi tersendiri bagi bisnisnya yang
berbeda dari strategi yang diterapkan oleh divisi-divisi lain yang lini produknya
berlainan. Manajer divisi yang terdesentralisasi memiliki wewenang untuk

mengubah jadwal produksi sebagai tanggapan atas permintaan pelanggan.

. Fungsional

Manajer pada organisasi fungsional bertanggung jawab atas fungsi tertentu,
misalnya produksi. Organisasi fungsional mempunyai potensi mencapai
efisiensi tinggi karena organisasi seperti ini memanfaatkan masukan-masukan
manajerial khusus dan pusat-pusat tanggung jawab fungsional di jenjang
organisasi bawah. Kelemahan struktur organisasi fungsional adalah bahwa
efektivitas dari fungsi-fungsi secara terpisah tidak dapat ditentukan secara pasti
dan manajemen puncak harus merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan unit fungsional dan menyelesaikan perbedaan pendapat diantara para

manajernya.

. Matriks

Merupakan gabungan dua macam struktur organisasi, satu ditata berdasarkan
fungsi dan lainnya berdasarkan program. Dalam organisasi matriks, sistem
pegendalian menata pusat-pusat tanggung jawab menurut fungsi dan
menempatkan tanggung jawab atas program kepada mereka. Program adalah

seckumpulan kegiatan yang dilaksanakan untuk kepentingan tertentu. Manajer
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program harus menggunakan tenaga manusia, bahan dan layanan dari berbagai
unit fungsional untuk mencapai sasarannya. Proyek, karena berakhir setelah
sasarannya tercapai diselenggarakan dengan cara yang sama. Proyek adalah
tugas-tugas atau sekelompok tugas yang dikerjakan dalam mencapai sasaran
tertentu, seperti membuat proyek baru, menyiapkan kampanye periklanan atau
membangun pabrik baru. Proyek akan melibatkan beberapa unit fungsional,

menerima jasa (layanan) dari banyak fungsi.

Implikasi Terhadap Rancangan SPM

Pengendalian yang praktis dan mudah merupakan salah satu faktor, tetapi
bukan satu-satunya kriteria yang digunakan dalam merancang struktur organisasi.
Organisasi fungsional mungkin efisien karena unit fungsional yang lebih besar dapat
menghasilkan skala ekonomis, tetapi organisasi divisi lebih memudahkan
penyesuaian yang cepat terhadap perubahan lingkungan setempat dan lebih efektif.
Organisasi divisi membutuhkan manajer yang lebih generalis ketimbang spesialis
yang memanajemeni satu fungsi saja. Tipe organisasi yang berbeda mengisyaratkan

dibutuhkannya SPM yang berbeda untuk tipe manajer yang berbeda.

C. Pusat Laba
1. Pengertian Pusat Laba
Pusat laba (profit center) adalah pusat pertanggungjawaban dimana kinerja

keuangan diukur dari segi labanya, yang merupakan perbedaan antara
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pendapatan dan beban (Simamora, 1999). Kinerja keuangan pusat laba diukur
berdasarkan laba, yang merupakan pengurangan antara pendapatan dan biaya.
Laba sekaligus merupakan alat penilai efisiensi dan efektifitas pusat laba. Laba
yang diperoleh suatu pusat laba perlu dibandingkan dengan anggarannya. Hal ini
diperlukan oleh manajer puncak sebagai langkah untuk pengendalian pusat laba.
Manajer pusat laba mengemban tanggung jawab atas otoritas untuk mengambil
keputusan-keputusan menyangkut pendapatan dan biaya unitnya. Dengan
demikian akuntansi pertanggungjawaban untuk pusat laba biasanya dalam
bentuk laporan laba rugi. Kinerja pusat laba dievaluasi dari segi
profitabilitasnya. Evaluasi dari segi profitabilitas im1 sangat bermanfaat karena
dapat memotivasi manajer untuk memusatkan perhatian mereka pada cara-cara
memaksimalkan profitabilitas pusat laba.

Pembentukkan pusat laba diperlukan jika tiga keputusan ini berada ditangan
manajer suatu pusat pertanggungjawaban : (Mulyadi dan Supriyono, 1988 )
1.  Keputusan mengenai produk apa yang akan diproduksi dan dijual.
2. Keputusan mengenai sumber pengadaan.
3. Keputusan mengenai produk tersebut.

Gordon (1982) menyatakan istilah pusat laba mempunyai empat karakteristik
utama sebagai berikut :

a. Pusat laba harus mempunyai sasaran laba (Profit objective).
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b. Manajemen pusat laba harus mempunyai wewenang untuk mengambil
keputusan yang mempengaruhi factor utama penentu laba termasuk
pemilihan pasar dan sumber pemasok.

¢. Manajemen pusat laba diharapkan menggunakan aturan keputusan
berdasarkan laba.

d. Manajemen pusat laba dapat bertanggungjawab kepada manajemen

diatasnya atas jumlah laba yang dihasilkan.

2. Keuntungan Pusat Laba

Abdul, Achmad, Fahkri (1998) menyatakan bahwa unit organisasi yang

didesentralisasikan menjadi suatu pusat laba mempunyai beberapa keuntungan,

yaitu :

1.

Keputusan tentang operasional perusahaan dapat lebih cepat diambil karena

tidak perlu lagi pertimbangan dari kantor pusat.

. Kualitas keputusan akan lebih baik karena yang memutuskan adalah orang

yang mengerti tentang keputusan tersebut.

. Manajemen kantor pusat bisa lebih menfokuskan diri pada keputusan yang

lebih luas, tidak sekedar keputusan harian saja.

. Kesadaran laba (profit consciousness) akan lebih meningkat karena manajer

divisi benar-benar bertanggung jawab untuk meningkatkan laba divisinya
karena nantinya merupakan ukuran prestasi bagi manajer yang

bersangkutan.
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5. Pengukuran prestasi dari suatu divisi bisa lebih diperluas karena pengukuran
atas dasar laba lebih lengkap daripada pengukuran prestasi atas dasar
pendapatan dan biaya secara terpisah-pisah.

6. Manajer divisi lebih bebas berkreasi dan berinisiatif.

7. Pusat laba merupakan tempat pelatihan yang baik untuk menjadi seorang
manajer yang handal. Karena pusat laba hampir sama dengan satu
perusahaan yang berdiri independen, maka manajernya dilatih untuk
mengelola semua fungsi yang ada pada bagiannya.

8. Divisionalisasi memudahkan seorang manajer puncak memperoleh
informasi tentang profitabilitas komponen-komponen perusahaan.

9. Pusat laba dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi kompetitif.

3. Kelemahan Pusat Laba

Abdul, Achmad, Fahkri (1998) menyatakan bahwa disamping keuntungan,

pusat laba juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut adalah :

1. Untuk keputusan yang telah didelegasikan, manajer puncak mungkin
kehilangan kendali tertentu. Oleh karena itu perlu pendekatan yang lain
untuk melakukan pengendalian.

2. Manajer umum yang berwenang menangani semua aktifitas barangkali tidak
ada pada organisasi fungsional karena tidak adanya kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan pribadi mereka.
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3. Unit organisasi yang tadinya bekerja sama sebagai unit fungsional mungkin
bisa bersaing satu sama lainnya.

4. Friksi bisa meningkat karena adanya perbedaan pendapat tentang keputusan
dalam divisi yang yang bersangkutan.

5. Kemungkinan terlalu memperhatikan laba jangka pendek.

6. Tidak ada sistem yang bisa menjamin bahwa divisionalisasi untuk masing-
masing pusat laba bisa meningkatkan laba perusahaan.

7. Kualitas keputusan yang diambil oleh seorang manajer divisi mungkin lebih
jelek dari keputusan yang diambil oleh manajer puncak.

8. Adanya tambahan biaya karena divisionalisasi menambah biaya yang harus

dikeluarkan untuk manajer divisi.

D. Penilaian Kinerja Manajer Pusat Laba

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 1993). Definisi lain
tentang penilaian prestasi adalah sebuah mekamisme untuk memastikan orang-
orang pada tiap tingkatan mengerjakan tugas-tugas menurut cara yang diinginkan
oleh majikan ( RAO.T.V, 1986). Pengukuran kinerja suatu pusat laba digunakan
untuk proses perencanaan, pengkoordinasian dan pengendalian kegiatan harian
pusat laba dan juga sebagai alat untuk merangsang motivasi kerja para

manajernya. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah (Cornelio Purwantini, 1998) :



)

2)

3)

4)

3)

6)
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Untuk menentukan besarnya kontribusi pusat laba dalam pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan.

Untuk menilai prestasi manajer pusat laba sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya.

Untuk mengidentifikasi penyebab selisih pelaksanaan dari rencana sesuai
dengan ukuran prestasi manajer yang telah ditentukan.

Untuk membuat sasaran tindakan perbaikan atas situasi di luar kendali.
Untuk memotivasi para manajer atau karyawan dalam meningkatkan
prestasi sehingga dapat mencapai sasaran organisasi dan dapat mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan dalam standar perilaku yang berupa
kebjjakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam
anggaran.

Untuk menentukan dasar perbandingan prestasi antar divisi di dalam suatu

organisasi.

Adapun manfaat dari penilaian kinerja adalah (Cornelis Purwantini, 1998) :

a. Dapat mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.
b. Dapat membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan

karyawan.
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c. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

f  Mengendalikan perilaku karyawan dengan memberi suatu instrumen
berupa ganjaran, hukuman dan ancaman.

Ada dua cara pengukuran tingkat profitabilitas pusat laba (Abdul, Achmad,
Fakhri, 1998). Pertama, adalah dengan mengukur kinerja manajemen
(management performance), seberapa baiknya seorang manajer dalam memimpin
unit atau pusat pertanggungjawaban, sehingga prestasi manajer diukur sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya. Pengukuran seperti ini biasa
digunakan untuk perencanaan, koordinasi, dan pengawasan aktivitas harian dari
pusat laba yang bersangkutan. Kedua, dengan mengukur kinerja ekonomi
(economic performance) pusat laba, yaitu sejauh mana pusat laba sebagai unit
kegiatan ekonomi dapat mencapai atau memenuhi anggaran labanya. Kinerja

ekonomi diukur sebagaimana mengukur kinerja kesatuan usaha.
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Permasalahan Dalam Pengukuran Kinerja Pusat Laba
Dalam mengukur prestasi pusat laba, ada empat masalah yang memerlukan
perhatian khusus, yaitu : ( Abdul, Achmad,Fahkri, 1998)
1. Masalah Alokasi Pendapatan Bersama (common revenues).
Pada dasarnya, konflik bisa timbul atas alokasi pendapatan diantara pusat
laba. Hal ini bisa terjadi jika salesman satu divisi meningkatkan penjualan produk

yang di buat oleh divisi lain dengan menawarkan pada pelanggan.

2. Masalah Alokasi Biaya Bersama (common cost).

Dalam akuntansi dikenal biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak
langsung (indirect cost) atau sering disebut biaya bersama (common cost). Biaya
langsung adalah biaya yang dapat diidentifikasikan secara khusus atau dapat
ditelusuri pada suatu produk, departemen, atau proses tertentu. Biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang terkait secara langsung
pada produk yang dihasilkan. Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat
diidentifikasikan secara khusus pada suatu produk, departemen atau proses
tertentu. Beberapa jenis biaya bersama yang dialokasikan antara lain meliputi :
Biaya overhead pabrik tetap, dialokasikan kepada setiap produk untuk menghitung
harga pokok penjualan demi tujuan pelaporan keuangan eksternal; Biaya
departemen jasa, dialokasikan kepada departemen produksi secara individual; Joint
cost, biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang secara bersama

memproduksi beberapa produk secara simultan dialokasikan kepada setiap produk
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untuk penilaian persediaan; Biaya kantor pusat, biaya yang terjadi di kantor pusat
dialokasikan kepada divisi atau pusat pertanggungjawaban (pusat laba atau pusat

investast).

3. Masalah Penentuan Harga Transfer (transfer price)

Harga transfer mempunyai dua peran yang bisa saja mengakibatkan konflik.
Pertama, sebagai harga, harga transfer merupakan pedoman bagi pembuatan
keputusan lokal, harga transfer membantu divisi penjual memutuskan bagaimana
produk tersebut akan dikirim dan bagi divisi pembeli, bagaimana produk tersebut
diperoleh. Kedua, harga dan pengukuran laba membantu manajemen puncak

mengevaluasi pusat laba sebagai entitas yang terpisah.

4. Masalah Pemilihan Tolok Ukur Laba (type of profitability measure)
Laba sebagai salah satu alat ukur dalam menilai prestasi pusat laba diharapkan

dapat mencerminkan tujuan pengukuran prestasi.

E. Dasar-dasar Untuk Pengukuran Prestasi Kerja Aktual atau Nyata
Anthony and Dearden (1992) menyatakan bahwa seberapa baiknya para
manajer dapat memenuhi pertanggungjawaban kerjanya dapat diukur dengan tolok

ukur prestasi keuangannya dan juga diukur dengan tolok-tolok ukur non keuangan

yang lainnya.
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1. Tolok Ukur Keuangan

Prestasi kerja bidang keuangan dimulai berdasarkan perbandingan antara
prestasi nyata dengan tingkat laba yang dianggarkan oleh masing-masing
manajer tersebut dengan persetujuan yang telah diperoleh dari kantor pusatnya.
Dalam rangka mempersiapkan anggaran tingkat laba ini, maka setiap tahunnya
para manajer cabang mampersiapkan :
a. anggaran penerimaan yang didasarkan pada rencana harga, rencana unit yang

dijual dan rancana instalasi tambahan.

b. rencana anggaran pembiayaan yang didasarkan pada perkiraan tingkat

pengeluaran langsung yang dikelola oleh masing-masing daerah penjualan.

Selanjutnya, masing-masing manajer cabang penjualan dilengkapi dengan
dasar-dasar pembiayaan sebagai patokan pelaksanaan kerjanya yang didasarkan
pada rencana anggaran secara keseluruhan sebagai berikut :

e  Biaya-biaya variabel untuk setiap model

e  Biaya-biaya tetap manufaktur atau unit untuk setiap model

e  Biaya-biaya atau unit amortisasi alat-alat khusus, biaya peluncuran dan
biaya pengembangan produk untuk setiap modal

e  Jumlah alokasi biaya penjualan

e Jumlah alokasi biaya administrasi

¢ Jumlah alokasi permodalan
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2. Tolok Ukur Non Keuangan
Prestasi kerja para manajer cabang juga dinilai berdasarkan faktor-faktor lain
yang bersifat non keuangan. Ada tiga jenis variabel yang dipakai sebagai dasar
penilaian tersebut , yaitu :
e  Penetrasi pasar
e  Persentasi perbaikan tingkat harga dan perubahan nilai tukar mata uang.
Hal ini merupakan hubungan antara peningkatan harga jual dengan
peningkatan tingkat harga ditambah dengan perubahan dari nilai tukar
mata uang lokal.
e  Bauran serta tingkatan (option rate). Hal ini digunakan untuk menilai per

keuntungan atau pendapatan.

F. Jenis-jenis Pengukuran Tingkat Laba pada Pusat Laba
Laba merupakan faktor utama dalam pengukuran kinerja pusat laba. Anthony,
Dearden, dan Bedford (1992); Cornelio Purwantini (1998) mengemukakan
bahwa laba dibagi menjadi lima konsep yaitu :
1). Laba Marjin Kontribusi
Laba ini diperoleh dengan mengurangkan biaya variabel dengan total

pendapatan yang diperoleh divisi. Konsep ini bermanfaat untuk perencanaan
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dan pembuatan keputusan laba suatu divisi jangka pendek. Laba kontribusi

juga dapat digunakan untuk mengukur prestasi pusat laba, karena :

a. Biaya tetap dianggap tidak dapat dikendalikan oleh manajer pusat laba
walaupun anggapan ini tidak seluruhnya benar.

b. Manajer pusat laba harus berusaha memaksimumkan selisih antara
pendapatan dan biaya variabel.

c. Menunjukkan dampak perubahan volume penjualan terhadap laba.

2). Laba Divisi Langsung
Cara pengukuran ini memperlihatkan seberapa besar kontribusi yang dapat
diberikan oleh divisi tersebut terhadap biaya-biaya umum dan tingkat laba
perusahaan seccara kescluruhan. Laba ini dihitung dengan mengurangi
pendapatan divisi dengan semua biaya yang langsung terjadi dalam divisi
yang bersangkutan tanpa memperhatikan terkendali tidaknya biaya dan
variabilitas biaya. Kelemahan utama tipe pengukuran ini adalah laba
langsung tidak dapat digunakan sebagai pengukuran prestasi ekonomi yang
handal karena tidak memasukan biaya-biaya kantor pusat yang dikeluarkan

untuk keputusan pusat laba.

3). Laba Terkendalikan Divisi
Laba ini dihitung dengan cara mengurangi pendapatan divisi dengan biaya-

biaya yang terkendalikan oleh manajer yang bersangkutan. Konsep ini
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bermanfaat untuk menilai prestasi manajer divisi, karena laba terkendalikan
menggambarkan kemampuan manajer dalam menggunakan sumber-sumber
yang berada di bawah wewenang dan pengendaliannya untuk memperoleh

pendapatannya.

4). Laba Bersih Divisi Sebelum Pajak
Laba ini diperoleh dengan cara mengurangi pendapatan divisi dengan biaya
langsung divisi ditambah alokasi biaya dari kantor pusat. Konsep laba ini

digunakan untuk menilai prestasi ekonomi divisi.

5). Laba Bersih Divisi Sesudah Pajak
Laba ini dihitung dengan cara mengurangi laba bersih divisi sebelum pajak
dikurangi pajak penghasilan divisi. Konsep ini untuk menilai prestasi

ekonomi divisi.

G. Organisasi Divisionalisasi dan Fungsional Hubungannya dengan Pusat Laba
1. Organisasi Divisionalisasi
a. Pengertian Divisionalisasi
Dalam suatu organisasi atau perusahaaan yang didiversifikasi tidak cukup
jika hanya dengan  dilakukan desentralisasi. Disamping memerlukan

desentralisasi, diversifikasi juga memerlukan divisionalisasi. Divisionalisasi
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(Supriyono,1989) adalah pembentukan pusat pertanggungjawaban yang
manajernya diberi tanggung jawab terhadap fungsi produksi dan fungsi
pemasaran sekaligus sehingga manajer tersebut dapat bertanggung jawab
terhadap laba divisinya. Manajer pusat laba dimotivasi agar dapat membuat
“trade off”’ antara kenaikan biaya dengan kenaikan pendapatan sehingga
kenaikan biaya dapat menaikkan pendapatan dalam jumlah yang lebih besar,

dan divisi dapat meningkatkan labanya.

. Keuntungan-keuntungan Divisionalisasi
Anthony,Dearden, Bedford (1992) mengemukakan keuntungan-

keuntungan divisionalisasi adalah sebagai berikut :

a) Kecepatan dalam pengambilan keputusan operasional akan dapat
ditingkatkan karena banyak keputusan tidak usah kita sampaikan terlebih
dahulu kepada pihak atasan untuk mendapatkan pertimbangannya.

b) Kualitas dari kebanyakan keputusan dapat lebih ditingkatkan lagi karena
keputusan-keputusan tersebut langsung dibuat oleh pihak-pihak yang
lebih kenal dengan situasi dan kondisi lingkungan.

¢) Pihak manajemen di kantor pusat akan “terbebas dari tugas pengambilan
keputusan sehari-hari” dan oleh karenanya akan dapat lebih

mengkonsentrasikan kegiatan mereka untuk aktivitas-aktinitas yang lebih

tinggi.
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Kesadaran akan laba (profit consciousness) akan dapat ditingkatkan. Para
manajer lini yang kini bertanggung jawab tentang laba, harus selalu
mencari cara-cara baru untuk menghasilkan tingkat laba yang lebih tinggi.
Aspek pengukuran prestasi kerja lebih luas. Tingkat profitabilitas
merupakan cara yang lebih komprehensif dibandingkan dengan cara
pengukuran pusat biaya ataupun prestasi pendapatan yang dilakukan
secara sendiri-sendiri.

Manajer-manajer lini yang tidak terlampau dibatasi oleh ketentuan-
ketentuan yang terlampau ketat dari pihak atasannya akan dapat lebih
bebas untuk menggunakan inisiatif maupun imajinasinya.

Divisi dalam hal in1 dapat menjadi suatu arena pelatihan yang istimewa
untuk para manajernya oleh karena divisi dapat dianggap sebagai suatu
organisasi independen dalam skala yang lebih kecil.

Apabila perusahaan tersebut menerapkan strategi diversifikasi usaha,
maka sistem divisionalisasi ini akan dapat digunakan untuk pengkhususan
bakat dan pengalaman dari berbagai situasi.

Divisionalisasi akan dapat dipakai oleh pihak manajemen puncak untuk
mengetahui informasi yang menyeluruh tentang komposisi komponen

laba dari perusahaannya secara keseluruhan.
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¢. Kesulitan-kesulitan dalam Penerapan Divisionalisasi

Anthony,Dearden, Bedford (1992) mengemukakan kesulitan-kesulitan

dalam penerapan divisionalisasi adalah sebagai berikut :

a)

b)

Dengan adanya sistem desentralisasi dalam proses pengambilan
keputusan, pihak manajemen puncak dapat mengalami berkurangnya
beberapa macam pengendalian. Serangkaian laporan pengendalian tidak
akan begitu efektif bila dibandingkan dengan familiarisasi keadaan
operasionalnya sendiri. Dengan adanya divisionalisasi pthak manajemen
harus mengubah pendekatan terhadap cara-cara pengendaliannya. Pihak
manajemen tidak dapat lagi menggunakan cara pendekatan yang sifatnya
pribadi, akan tetapi harus mengandalkan kepada pertimbangan-
pertimbangan yang didapatkan dari serangkaian laporan-laporan
manajemen.

Untuk mengelola jalannya divisi dibutuhkan seorang manajer yang
cakap, sedangkan orang-orang seperti itu akan sangat sukar didapatkan
dari dalam organisasi fungsional oleh karena langkanya peluang untuk
dapat mengembangkan suatu kemampuan manajemen umum bagi
mereka-mereka yang selalu berkecimpung dalam satu bidang manajemen
fungsional tertentu.

Unit-unit organisasi yang dulunya bekerjasama sebagai unit-unit
fungsional, mungkin justru akan melakukan kompetisi antar satu dengan

yang lainnya. Peningkatan keuntungan pada satu divisi tertentu akan
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dapat mengakibatkan kerugian pada divisi lainnya. Sebagai
konsekuensinya mungkin iklim kerja sama diantara divisi-divisi tersebut
akan berpengaruh. Menurunnya tingkat kerja sama diantara divisi
tersebut mungkin saja akan mengakibatkan para manajer tidak mau
memberitahukan adanya peluang penjualan kepada divisi yang lainnya,
meskipun barangkali divisi tersebut mempunyai lebih banyak
pengalaman dan pengetahuan untuk meneruskan (follow wup) usaha
penjualan tersebut untuk proses selanjutnya.

Suasana perpecahan (friction) mungkin akan meningkat. Dalam iklim
divisionalisasi ini akan timbul banyak sekali pertentangan mengenai
harga transfer yang memadai, pengalokasian biaya-biaya umum dan hasil
pendapatan yang dilaksanakan secara bersama-sama oleh dua atau lebih
divisi.

Terdapat kecenderungan yang seolah-olah lebth mementingkan
keuntungan dalam jangka pendek dengan mengorbankan keuntungan-
keuntungan jangka panjang. Karena dorongan untuk memperlihatkan
prestasi laba secepatnya, para manajer divisi cenderung untuk melupakan
atau mengerjakan seadanya saja program-program penelitian dan
pengembangan, program pelatihan ataupun program perawatan.

Tidak ada sistem yang memuaskan yang dapat memastikan bahwa setiap
divisi dengan cara optimasi keuntungan divisinya akan dapat

menghasilkan optimasi keuntungan perusahaan secara keseluruhan.
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g) Apabila manajemen pusat lebih memiliki informasi yang komprehesif
dibandingkan dengan kemampuan rata-rata para manajer divisinya, maka
kualitas dari beberapa keputusan tersebut mungkin menjadi berkurang.

h) Usaha penerapan metode divisionalisasi ini  mungkin akan
mengakibatkan adanya tambahan biaya karena tambahan tenaga

manajemen dan staf.

2. Organisasi Fungsional
Selain berbentuk organisasi divisional, pusat laba dapat juga berbentuk unit
fungsional yang dapat diperlakukan sepeti pusat laba (Anthony,Dearden dan
Bedford, 1992) :
a. Pemasaran
Unit organisasi pemasaran menerima masukan berupa produk barang
jadi dari unit produksi, memproses produk tersebut hingga siap dijual dan
mendistribusikannya. Karena tidak memproduksi sendiri dan tidak
mempunyai wewenang dan tanggung jawab secara langsung terhadap proses
produksi, unit pemasaran biasanya diperlakukan sebagai pusat pendapatan.
Unit pemasaran juga dapat diperlakukan sebagai pusat biaya. Dalam unit
pemasaran terdapat dua jenis kegiatan yaitu kegiatan logistik atau pemenuhan
order (logistic or order-filling activities) dan kegiatan pencarian order
(order-getting activities) Kegiatan logistik memiliki karakteristik sebagai

pusat biaya, sedangkan kegiatan order memiliki karakteristik sebagai pusat
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pendapatan. Unit pemasaran bisa dijadikan pusat laba dengan cara
membebankan harga pokok penjualan pada unit ini. Harga ini menyediakan
informasi yang relevan untuk manajer pemasaran dengan keseimbangan

antara pendapatan dan biaya.

. Manufaktur / Pabrikasi / Produksi

Unit produksi dalam perusahaan manufaktur membutuhkan masukan
berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, kemudian
memprosesnya untuk menghasilkan keluaran berupa unit produk jadi. Karena
unit produkst tidak mempunyai wewenang dan tanggung jawab langsung
terhadap penjualan, unit produksi biasanya digolongkan sebagai pusat biaya.
Sebagai pusat biaya, dalam hal ini biaya teknis, prestasi unit produksi diukur
berdasarkan biaya yang terjadi. Biaya tersebut kemudian dibandingkan
dengan anggaran biaya. Efisiensi menjadi faktor utama penilaian terhadap
prestasi manajer produksi. Efisiensi berarti dengan tingkat keluaran yang
sama diperlukan masukan yang lebih kecil atau dengan jumlah masukan yang
sama dihasilkan keluaran lebih banyak. Unit produksi diperlakukan sebagai
pusat laba berarti keluarannya, yaitu produk jadi dinyatakan dalam satuan
moneter dan prestasi unit produksi diukur berdasarkan laba yang diperoleh.
Salah satu cara menjadikan unit produkst sebagai pusat laba adalah dengan

mengakui pendapatan sebesar perkalian antara produk yang terjual dengan
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harga jual dikurangi dengan biaya penjualan dan distribusi. Sedangkan biaya

yang dikeluarkan diukur dengan biaya standar.

¢. Organisasi Pelayanan Jasa

Banyak jenis organisasi pelayanan jasa yang cocok untuk dijadikan
sebagai pusat laba. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan konsultan,
perusahaan akuntan umum, perusahaan arsitek dan perusahaan rekayasa
dapat dibagi-bagi kedalam susunan pusat-pusat laba dengan cara mengatur
sedemikian rupa pembukuannya sehingga masing-masing unit tersebut dapat
dinilai mengenai pendapatan yang dihasilkan serta biaya yang harus
dibebankan kepada unitnya. Bagian pemeliharaan, pemrosesan data,
transportasi, pelayanan pelanggan dan unit pendukung lainnya bisa dijadikan
sebagai pusat laba juga. Bagian-bagian ini bisa merupakan divisi pelayanan
di kantor pusat, atau bisa juga merupakan unit yang sejajar dengan pusat
laba. Mereka membebani langganan atas jasa yang telah diberikan dengan
tujuan untuk memperoleh penghasilan yang cukup sehingga dapat

diseimbangkan dengan biaya.

d. Organisasi Lainnya
Suatu perusahaan yang mempunyai cabang dan bertanggung jawab
terhadap pemasaran produk perusahaan apalagi cabang tersebut berbeda

tempat, secara alamiah dianggap sebagai pusat laba. Walaupun manajer
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cabang tidak melakukan kegiatan produksi, pengukuran prestasinya adalah
tingkat laba yang dihasilkan. Pengukuran prestasi dengan cara ini menjadi
yang terbaik untuk memotivasi mereka menghasilkan laba yang tinggi.
Contohnya adalah bisnis eceran, jaringan hotel, jaringan restauran dan lain-

lain.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Hasil analisis yang

diperoleh hanya berlaku pada objek perusahaan yang diteliti.

B. Subjek Penelitian
1. Pimpinan perusahaan
2. Bagian produksi
3. Bagian pemasaran
4. Bagian akuntansi

5. Bagian personalia

C. Objek Penelitian
1. Struktur organisasi dan pembentukan pusat pertanggungjawaban.
2. Informasi akuntansi pertanggungjawaban pusat laba.

3. Anggaran yang disusun oleh pusat laba.

he

Laporan keuangan pusat laba.
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D. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan  langsung
terhadap objek yang akan diteliti.

b. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
lansung dengan pihak yang terkait.

c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data-data atau dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan penelitian dengan cara mengambil data dari catatan dan laporan yang

dimiliki perusahaan..

E. Data yang Diperlukan
1. Gambaran umum perusahaan.
2. Struktur organisasi perusahaan.
3. Pendapatan yang diperoleh oleh masing-masing divisi.
4. Biaya yang dibutuhkan oleh tiap-tiap divisi.
5. Peran manajer divisi dalam menentukan anggaran.
6. Anggaran laba yang ditetapkan tahun 1998-2001.

7. Realisasi laba yang diperoleh perusahaan pada tahun 1998-2001.
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F. Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama adalah dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi pusat laba yang ada di dalam perusahaan

b. Mendeskripsikan hasil temuan lapangan mengenai konsep laba yang
diterapkan oleh perusahaan.

c. Konsep-konsep laba yang dapat digunakan untuk menilai kinerja
manajer pusat laba adalah dengan menggunakan konsep laba sebagai
berikut.

- Marjin kontribusi

- Laba divisi langsung

- Laba terkendalikan divisi

- Laba bersih divisi sebelum pajak
- Laba bersih divisi sesudah pajak

d. Setelah mengetahui konsep laba yang diterapkan oleh perusahaan
kemudian dilakukan analisis kritis sehingga dapat diketahui konsep
laba mana yang digunakan oleh PT DIC Astra Chemicals untuk
menilai atau mengukur kinerja manajer pusat laba dan untuk

mengetahui apakah penggunaannya sesuai dengan kajian teori atau

tidak.
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2. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua adalah dengan:

(a) Membandingkan antara laba yang dianggarkan dengan realisasinya selama
tahun 1998 sampai dengan 2001. Apabila anggaran lebih besar dari
realisasi berarti kinerja manajer pusat laba tidak bagus atau tidak baik.
Tetapi jika anggaran lebih kecil dari realisasi, kinerja manajer pusat laba
bagus atau baik. Secara teoritis perbandingan antara laba yang
dianggarkan dan realisasinya tersebut digunakan sebagai dasar untuk :

- melakukan investigasi tentang faktor-faktor penyebab bagus
atau tidaknya kinerja manajer pusat laba
- memberikan umpan balik kepada manajer yang bersangkutan
- menjadi dasar bagi perusahaan untuk memberikan imbalan
atau kompensasi bagi manajer yang kinerjanya bagus.
Perbandingan antara laba yang dianggarkan dan realisasinya tersebut
digunakan untuk mengetahui apakah kinerja manajer pusat laba baik atau
tidak.

(b) Membandingkan laba rata-rata tiap perusahaan dalam industri dengan

anggaran. Perbandingan ini digunakan untuk mengetahui penetapan

anggaran tepat atau tidak.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah PT DIC Astra Chemicals

PT DIC Astra Chemicals adalah suatu perusahaan kimia penghasil tinta
cetak, organic pigments dan synthetic resins yang mendapat bantuan teknologi
dari Dainippon Ink and Chemicals, Inc., salah satu perusahaan kimia di Jepang
dan terkemuka di dunia. PT DIC Astra Chemicals yang pada saat ini dipimpin
oleh Bapak Haksono Sumitro ini didirikan di Kawasan Industri Pulogadung
Jakarta pada tanggal 7 Februari 1990 setelah mendapat izin resmi dari Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) No0.247/1/PMA/1989 tanggal 7 Desember
1989. PT DIC Astra Chemicals diresmikan oleh Menteri Muda Perindustrian
Ir Tungki Ariwibowo dengan Akta Notaris Ny. Arikanti Natakusumah, SH
No.107.

PT DIC Astra Chemicals didirikan berdasarkan pertimbangan bahwa
pangsa pasar di Indonesia untuk pewarna plastik dan tekstil sangat menjanjikan
dan belum banyak pesaing. PT DIC Astra Chemicals merupakan salah satu dari 26
perusahaan yang tergabung dalam lingkungan Astra Auto Component dan sebagai
induknya adalah PT Astra Otoparts Tbk, yaitu suatu perusahaan yang bergerak di
bidang komponen otomotif. PT DIC Astra Chemicals yang menggunakan modal
sebesar US $ 18.000.000 im mulai beroperasi tanggal 12 September 1991 dengan
jumlah karyawan sebanyak 64 orang yang berasal dari karyawan PT Astra

Otoparts tbk.
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Mesin yang dipergunakan pertama kali adalah Extruder (mesin pembuat
biji plastik) dengan kapasitas produksi 14.000 ton per tahun. Barang-barang yang
diproduksi pada saat itu adalah Dairen, Plastron, Plamaster, Peony Color
Compound, Ryudye. Perkembangan usaha PT DIC Astra Chemicals dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan seiring dengan terus meningkatnya permintaan
pasar. Hal ini mendorong PT DIC Astra Chemicals untuk meningkatkan
pengetahuan dan teknologi yaitu dengan memiliki mesin dan fasilitas
laboratorium yang canggih agar dapat memberikan produk-produk dengan
kualitas terbaik demi kepuasan pelanggan.

Pada tahun 1996 PT DIC Astra Chemicals menambah mesin yaitu Threa
Roll Mill agar dapat menghasilkan berbagai produk lain. Adapun produk tersebut
adalah Fillmaster, Uvimaster dan Statikmaster. Kemudian pada tahun 1998, PT
DIC Astra Chemicals menghasilkan produk lain lagi yaitu Plarod dan F. Metoad.
Hingga tahun 1998 produk-produk telah yang dihasilkan adalah untuk plastik.
Dengan melihat permintaan pasar PT DIC Astra Chemicals mencoba untuk
menghasilkan produk untuk tekstil, sehingga pada tahun 1999 PT DIC Astra
Chemicals menghasilkan Binder dan Plastron Toned. Produk-produk tersebut
adalah bahan pewarna untuk plastik. Dan hingga tahun 2001 produk-produk yang
telah dihasilkan adalah colorants dan compounds untuk resin plastic (Peony,
Plamaster, Dairen, dan Plastron), pigment resin color untuk textile printing
{Ryudye, Dexcel dan Hi-Varie) dan bahan pewarna untuk polyester resin tak
jenuh (Polyton) dengan kapasitas produksi 25.000 ton per tahun dan jumlah

karyawan sebanyak 228 orang.
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Pada tanggal 7 September 2001 PT DIC Astra Chemicals berhasil
mendapatkan sertifikat ISO 9001, yaitu tentang Quality Management Sistem
Requirements. Sertifikat ISO 9002 pun berhasil didapatkan PT DIC Astra
Chemicals pada bulan Juli 1997 sebagai bukti bahwa sistem pengawasan kualitas
telah terintegrasi pada seluruh tahapan produk sehingga menjamin produk yang

konsisten.

B. Lokasi Perusahaan
PT DIC Astra Chemicals terletak di JI. Pulobuaran Raya Blok III, DD 5-
10, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta — 13930. Perusahaan ini mempunyai
areal seluas 44.922 m? Dengan perician sebagai berikut:
Tanah : 37.996 m?
Gedung : 6.926 m?
Pertimbangan-pertimbangan PT DIC Astra Chemicals memilih lokasi tersebut
adalah :
1. Dekat dengan jalan raya sehingga memudahkan penyaluran distribusi.
2. Penempatannya sudah diatur oleh Pemerintah DKI Jakarta bahwa pabrik-
pabrik harus berada di dalam kawasan industrni sehingga keberadaannya

tidak merugikan masyarakat.

C. Visi dan Misi PT DIC Astra Chemicals
Visi PT DIC Astra Chemicals adalah mengutamakan kualitas dengan

memberikan produk yang handal dan tumbuh bersama pelanggan. Misi PT DIC
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Astra Chemicals adalah memberikan produk-produk dengan kualitas terbaik untuk

memuaskan pelanggan. PT DIC Astra Chemicals selain memiliki visi dan misi,

juga memiliki suatu Kebijakan Mutu yang disebut SIAP:

Serahkan produk yang handal dan tumbuh bersama pelanggan.

Ikut serta seluruh karyawan dalam pencapaian ‘“kualitas adalah hal
pertama”.

Ambil dan gunakan data dan fakta untuk perbaikan kualitas yang
berkesinambungan.

Produktifias dan efisiensi di semua proses.

Untuk memenuhi kebijakan mutu tersebut, PT DIC Astra Chemicals memiliki

sasaran mutu dengan komitmen secara terus menerus melakukan perbaikan untuk:

1.

Meminimalkan complain / keluhan dari pelanggan menjadi rata-rata 3 per
bulan.

Mencapai anggaran tahunan perusahaan.

Mengurangi jumlah dead stock menjadi 1 % dari budget setahun.
Mencapai angka kebersihan dan keselamatan kerja: 75 per area per bulan.

Zero accident setiap bulan.

D. Struktur Organisasi

PT DIC Astra Chemicals merupakan salah satu dari anak perusahaan PT

Astra Otoparts Tbk. Adapun Struktur organisasi PT Astra Otoparts Tbk. dapat

dilihat pada Gambar 1 halaman 42.



President Commisioner

Vice President Commisioner

Commisioner
Secretary
Dir. PT DAC Dir. PT ASKI Dir. PT GSB Dir. PT ATI Dir. PT FNI Dir. PT API Dir. PT DCI
Gambar 1
Struktur Organisasi PT Astra Otoparts Thk.
Sumber: PT DIC Astra Chemicals
Keterangan:

DAC = DIC Astra Chemicals
ASKI = Astra Komponen Indonesia
GSB  =GS Battery

ATI = Aisin Tokokai Indonesia
FN1 = Federal Nitan Indonesia
APl = Astra Presisi Indonesia

DCI = Daikin Clude Indonesia

(4%
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Struktur organisasi yang digunakan oleh PT DIC Astra Chemicals adalah
struktur organisasi lini yaitu aliran kekuasaan dan tanggung jawab menurun dari
kekuasaan tertinggi. Bagan struktur organisasi PT DIC Astra Chemicals dapat

dilihat pada Gambar 2 halaman 44.
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Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah sebagai
berikut:
1. Director

a. Sebagai pembuat kebijaksanaan dan keputusan atas masalah-masalah yang
muncul di perusahaan.

b. Sebagai pengendali seluruh kegiatan perusahaan dan membina
kesejahteraan, efisiensi dan efektivitas kerja sesuai dengan tujuan
perusahaan.

¢. Merencanakan, mengorganisasi dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan

d. Bertanggung jawab penuh atas kelangsungan hidup dan maju mundurnya
perusahaan.

e. Bertanggung jawab atas laba rugi perusahaan.

2. Secretary
a. Membantu aktifitas dan pekerjaan dewan direksi sehari-hari.
b. Mengatur jadwal perusahaan dan dewan direksi.
c. Pelaksana serta koordinator management review meeting dan cost
reduction program.
d. Mengumpulkan data dari semua departemen terkait dan menuangkannya
dalam sales and production report, minutes meeting and cost reduction

program serta menginformasikan hasilnya.
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Melegalisir atau memberi otorisasi semua enfertainment dalam

perusahaan.

3. Department Head Production 1 (Plastik) dan 2 (Tekstil)

a.

Memenuhi permintaan pemasaran dan menjaga keberadaan stock material
atau produk.

Koordinasi dengan marketing warehouse, pembelian dan lain-lain
Membuat laporan ke PT Astra Otoparts.

Menjaga produk agar tidak kehabisan.

Menentukan jumlah produksi.

Menjaga kelancaran produksi.

4. Department Head Technical 1 (Plastik) dan 2 (Tekstil)

a.

Menjamin arus informasi (pekerjaan) lancer dan menjamin terjaganya
kualitas produk dan system.

Merencanakan dan mengarahkan pengembangan produk dan prosedur
kerja.

Membuat tindakan perbaikan dan pencegahan terhadap complaint
(corrective and preventive action).

Mempersiapkan internal audit management review meeting, dokemen
kontrol, dan surveillance audit.

Menambah fasilitas laboratorium secara keseluruhan.

Menjamin prosedur dapat berjalan lancer.
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5. Department Head Facility

a. Mengarahkan operasi sesuai dengan masukan atau persyaratan yang telah
diatur agar dapat mencapai atau sesuai dengan target.

b. Mengevaluasi dan menganalisa kondisi /nventory dan membuat keputusan
sesuai dengan masalah yang ada.

¢. Menentukan jumlah dan jenis material yang akan dibeli.

d. Memberikan pemecahan masalah yang timbul dalam operasi wufility dan
perbaikan peralatan.

e. Memberikan usulan atas kualifikasi peralatan atau supplier yang akan
digunakan.

f. Melakukan pengawasan atas jalannya operasi utility dan arahan pada

bawahannya.

6. Department Head Purchase

a. Mencari dan melakukan multi sourcing untuk bahan baku dari luar atau
dalam.

b. Melakukan negosiasi harga bahan baku dan waktu ke waktu.

¢. Memberikan informasi tentang perkembangan atau frend market bahan
baku ke manajemen dan ke bagian yang terkait.

d. Melakukan kontrol terhadap barang yang di ekspor sampai ke tujuan.

e. Melakukan pembelian.

f. Melakukan pembaharuan price list dan vendor list.

g. Membuat keputusan dalam hal pembelian.
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7. Section Head Production 1 (Plastik) dan 2 (Tekstil)

a.

Mengarahkan operasi sesuai dengan masukan atau persyaratan yang telah
ditentukan agar dapat mencapai atau sesuai dengan target.

Melakukan pengawasan kontrol atas jalannya operasi produksi sehari-hari.
Menganalisa rencana produksi mingguan yang dibuat bawahan untuk
setiap seksi produksi.

Melakukan pertemuan rutin dengan manajer lain serta direktur untuk
membahas masalah-masalah yang ada dalam perusahaan.

Melakukan kontrol atas kondisi operasi (keamanan, produktifitas, dan
sebagainya) serta disiplin karyawan bawahan.

Memberikan usulan penyelesaian masalah yang berhubungan dengan

quality system perusahaan.

8. Section Head Quality Control 1 (Plastik) dan 2 (Tekstil)

a.

Menjaga dan menjamin standar mutu produk agar dapat diterima
pelanggan.

Membantu marketing untuk menjelaskan produk baru kepada pelanggan
dan mengatasi problem yang ada di pelanggan.

Memikirkan material pengganti untuk mendapatkan produk yang bagus
kualitasnya dan harganya kompetitif.

Menyetujui atau tidak mutu raw material yang dibeli dari supplier.
Bersama fechnical section head membuat pengetesan produk.

Memutuskan metode pengetesan raw material dan produk.
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9. Section Head Technicals 1 (Plastik) dan 2 (Tekstil)

a. Bertanggung jawab atas semua prosedur formulasi, standarisasi dan
proses.
b. Memberikan technical service ke pelanggan sehubungan dengan
pemakaian produk.
¢. Mencari raw material baru untuk mendapatkan biaya yang lebih rendah.
d. Menghitung raw material cost dan input formula ke sistem komputer.
e. Membuat laporan bulanan dan presentasi ke manajer.
10. Section Head Export
a. Mengurus external marketing overseas business serta
mengimplementasikan target atau anggaran dari perusahaan.
b. Mengurus dan menjamin kelancaran proses ekspor sejak pemerimaan
sample, purchase order sampai delivery.
c. Mengusahakan dalam pemenuhan standar gross margin dari perusahaan.
d. Memilih customer berdasarkan konsumsi dan pembayaran.
e. Membuat penawaran harga dan memonitor harga raw material.
11. Sales 1-4
a. Memenuhi target penjualan dan melakukan sales activity.
b. Mengumpulkan atau mencari samiple dan informasi dari customer.
¢. Mengawasi dan membuat jadwal produkst dan pengiriman.
d. Follow up sample.
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e. Mencari customer dan industri serta produk baru.

f. Menjamin kelancaran sejak penerimaan sample, purchase order, delivery.

12. Section Head PPIC (Production Planning Inveniory and Control)

a. Pelaksanaan kelancaran administrasi khususnya produksi 1 dan
penyediaan raw material untuk kelancaran proses produksi.

b. Menghitung, mengecek, mengorder dan menyiapkan raw material untuk
kalancaran produksi. |

¢. Menyiapkan laporan bulanan (raw material, hasil produksi, pemakaian
mesin dan lain-lain).

d. Menyetujui production instruction yang akan di produksi.

e. Mengkonsultasikan dengan technical untuk pemakaian raw material

subtitusi.

13. Section Head Warehouse
a. Mengatur dan mengontrol pekerjaan dalam menerima dan mengeluarkan
barang warehouse.
b. Bertanggung jawab terhadap penerimaan dan pengeluaran barang.
¢. Menentukan lokasi kerja dan lokasi penempatan barang.
d. Bertanggung jawab terhadap barang-barang klaim. e “

e. Mengontrol absensi dan ketertiban warehouse.
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14. Section Head Facility

15.

a.

Mengatur dan merencanakan program, sistem, dan tugas-tugas kerja
maintenance, mesin-mesin, utility dan workshop.

Menerima order perbaikan dan pembuatan dari semua seksi.

Menghentikan mesin produksi yang kondisinya tidak normal.

Mengawasi kontraktor jika ada pekerjaan di perusahaan.

Kalkulasi harga apabila ada penawaran dari kontraktor.

Section Head Purchase

Memperlancar kedatangan barang impor dan mempercepat penjualan
barang ekspor.

Membuat laporan bulanan ekspor dan impor.

Bertanggung jawab kepada kepala departemen pembelian.

Menyiapkan perform invoice sesuai dengan PO yang telah disetujui.
Membuat PIB (Pemberitahuan Impor Barang) sesuai dengan dokumen
yang diterima.

Menyiapkan bukti pengeluaran uang untuk pembayaran bea masuk, PPn,
PPH ke bank.

Mengirim dokumen yang telah lengkap ke bea cukai melalui jasa EMKL.

16. Section Head Finance

a. Menstabilkan keuangan di perusahaan dan pengaturan sirkulasi uang

dalam kas perusahaan.
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Memeriksa faktur yang sudah selesai dibuat.

Memeriksa kas per hari.

Membuat rekonsiliasi bank.

Membuat cash flow budget dan actual per bulan.

Bertanggung jawab terhadap keadaan dan peredaran uang perusahaan.
Membuat cashi movement per hari.

Membuat schedule of borrowing balance under DIC s guarantee.

Dapat memutuskan interest rate deposito di bank lalu dilaporkan kepada

atasan.

17. Section Head Accounting

a.

Menangani perpajakan di PT DIC Astra Chemicals dan mengikuti
perkembangan peraturan perpajakan yang berlaku.

Memberikan laporan yang akurat di kantor pajak.

Memberikan data untuk auditor.

Membuat laporan bulanan sales report, pajak (PPH 21, 23/26, 25 dan PPn
dalam negeri), pembelian lokal, entertainment.

Membuat laporan tahunan (SPT tahunan dan menyiapkan data untuk

pemeriksaan pajak dan auditor).

18. Section Head MIS (Management Information System)

a.

Memelihara, mengatur dan mengembangkan sistem komputerisasi di

lingkungan perusahaan.
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b. Personal compuier maintenance.
c. Database administrasi.
d. Memberikan usul dan saran untuk penggantian kardware dan sofiware.

e. Menentukan dan mengatur hak user.

19. Section Head GAPD (General Affairs And Personal Deparment)
a. Memenuhi dan memberikan pelayanan kepada karyawan dan instansi yang
terkait sechubungan dengan masalah umum.
b. Koordinasi administrasi stationery.
c. Menjamin surat-surat, penyediaan sarana dan prasarana perusahaan.

d. Memutuskan kebutuhan transportasi.

E. Kepegawaian/Personalia

PT DIC Astra Chemicals mempunyai karyawan berjumlah 228 orang,
yang terdiri dari 204 orang pria dan 24 orang wanita. Komposisi atau perincian
keberadaan pekerjaan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada table 4.1
berikut ini:

Tabel 4.1

Perician Keberadaan Pekerjaan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan

Nama Jabatan SO |SMTPl SMU | D3 S Jumiah
Operator — 10 87 — — a7
Adrinistrasi - 13 B4 G 15 98
Keamanan — 14 — — — 14
Supir — 14 — — — 14
Direksi — — — — 5 5
Jumlah — 51 151 6 20 228
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Karyawan yang bekerja di PT DIC Astra Chemicals terdiri dari karyawan

tetap dan karyawan tidak tetap. Perincian keberadaan pekerjaan berdasarkan

hubungan kerja tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2.

Perincian Keberadaan Pekerjaan Berdasarkan Hubungan Kerja

Tabel 4.2

Hubungan Kerja
VNI WNA
Nama Jabatan Tetap |Tidak Tetap] Tetap |Tidak Tetap
Operator 83 ] — —
Administrasi g2 B — —
Keamanan 13 1 — —
Supir 14 — — —
Direksi 5 — — 3
Jumiah 209 16 — 3

1. Hubungan Kerja

Perusahaan memperoleh tenaga kerja adalah dengan cara membuat

iklan lowongan pekerjaan di media massa dan melalui atau rekomendasi dari

PT Astra Otopart. Tenaga kerja yang lulus seleksi dapat diterima sebagai

pekerja dalam dinas tetap setelah melewati masa percobaan. Masa percobaan

adalah waktu penilaian terhadap calon pekerja yang akan diangkat sebagai

pekerja dalam dinas tetap, yang waktunya adalah maksimal 3 bulan secara

tidak terputus-putus. Perusahaan juga berhak mempekerjakan pekerja untuk

satu jangka waktu tertentu pada suatu pekerjaan tertentu, dengan syarat kerja

dan ketentuan yang dinyatakan secara khusus dalam perjanjian kerja yang

diadakan antara pekerja yang bersangkutan dengan perusahaan dan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu PERMEN

Nomor 02/ MEN/1993.
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Perusahaan menetapkan golongan pekerja yang dimulai dari
golongan | sampai dengan yang tertinggi yaitu golongan VII. Pekerja yang
kinerjanya bagus akan mendapat promosi untuk kenaikan sub golongan,
golongan atau jabatan. Perusahaan akan memberikan prioritas kepada
pekerja yang memenuhi persyaratan untuk pengisisan jabatan yang lebih
tinggi berdasarkan:

a. Catatan-catatan dari prestasi kerja berdasarkan laporan tingkat
kecakapan minimal dalam masa 1 tahun.
b. Penilaian kemampuan kerja dan potensinya sehubungan dengan jabatan
baru.
c. Pendidikan yang bersangkutan.
d. Masa kerja.
Sedangkan bagi pekerja yang melakukan perbuatan yang melanggar tata
tertib kerja dan kedisiplinan akan diambil tidakan berupa demosi (penurunan

jabatan) atau pencabutan jabatan.

2. Hari Kerja dan Jam Kerja
Pekerja atau karyawan bekerja selama 5 hari dalam 1 minggu. Pekerja
diberi libur pada hari Sabtu, Minggu, hari libur resmi dan hari raya. Adapun
jam kerja karyawan adalah sebagai berikut:
a. Pabrik
- Shift I

Senin — Jum at - pukul 07.00-16.00 WIB (termasuk istirahat 60



Sabtu dan Minggu

- Shift 11

Senin — Jum'at

Sabtu dan Minggu

- Shift 111

Senin — Jumat

Sabtu dan Minggu

b. Kantor

Senin — Jum at

Sabtu dan Minggu

¢. Keamanan
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menit).

: istirahat mingguan.

: pukul 16.00-24.00 WIB (termasuk istirahat 60

menit).

- istirahat mingguan.

: pukul 24.00-07.00 WIB (termasuk istirahat 60

menit).

: istirahat mingguan.

: pukul 07.30-16.30 WIB (termasuk istirahat 60

menit).

: istirahat mingguan.

Sesuai dengan sifat pekerjaan yang khusus dari keamanan maka

jam kerja dan hari kerja keamanan diatur sebagai berikut:

- Jam Kerja

Shift 1: Jam 07.30-15.30 WIB
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Shift 2: Jam 15.30-23.30 WIB
Shift 3: Jam 23.30-07.30 WIB
- Peraturan waktu kerja (shift/regu) diatur oleh pimpinan kerja.
- Istirahat mingguan 2 hari kerja tidak selalu jatuh pada hari Sabtu

dan Minggu.

3. Pengupahan

Komponen upah yang berlaku di perusahaan adalah gaji pokok dan
tunjangan-tunjangan. Upah dibayarkan 1 hari sebelum akhir bulan. Apabila
hari yang dimaksud jatuh pada hari Sabtu/Minggw/libur, maka pembayaran
upah akan dilaksanakan pada hari kerja sebelumnya.

Gaji pokok besarnya sejumlah UMR (Upah Minimum Regional) yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Bagi pekerja yang lembur akan diberikan
upah lembur yang besarnya dihitung sesuai dengan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja No.KEP.72/MEN/84 tentang Tarif Upah Lembur (TUL). Tarif
Upah Lembur (TUL) per jam = 1/173 x upah sebulan. Besarmnya upah lembur
tiap jam diatur sebagai berikut:

- Hari kerja biasa: Upah lembur jam keI =11/2 x TUL
Upah lembur jam keIl = 2 x TUL
Dan seterusnya.

- Hari istirahat mingguan dan atau hari libur resmi:
Upah lembur dari jam ke I-VII =2 x TUL

Upah lembur jam ke VIII =3xTUL
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Upah lembur jam ke X =4 x TUL

Dan seterusnya.

Tunjangan-tunjangan yang diberikan adalah tunjangan uang hadir,

tunjangan uang transport, tunjangan uang makan dan minum, serta

tunjangan hari raya.

Tunjangan Uang Hadir diberikan untuk meningkatkan gairah
kerja karyawan, Insentif ini diberikan khusus untuk golongan I-I11
dan dibayarkan pada pertengahan bulan

Tunjangan Uang T7ransport dibayarkan bersama-sama gaji
dengan perhitungan:

Golongan I-III = 2 x 3 x Tarif Metromini x 125% per hari masuk
kerja.

Tunjangan Uang Makan dan Minum diberikan kepada pekerja
setiap hari pekerja masuk kerja.

Tunjangan Hari Raya dibayarkan 2 minggu menjelang hari raya
dengan ketentuan masa kerja 1 tahun dan seterusnya menerima 1
bulan gaji pokok. Masa kerja 3 bulan sampai dengan kurang dari
1 tahun menerima menurut perimbangan bulan masa kerja (X/ 12

x gaji pokok sebulan).
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4. Jaminan Sosial dan Kesejahteraan Pekerja

a. Tunjangan Uang Pengobatan, diberikan kepada pekerja dan keluarga yaitu
seorang isteri dan anak sah yang belum berusia 21 tahun atau belum
menikah dan belum mempunyai penghasilan.

b. Asuransi, berdasarkan peraturan perudang-undangan seluruh pekerja
didaftarkan sebagai peserta program JAMSOSTEK (Jaminan Sosial
Tenaga Kerja) dan diasuransikan pada perusahaan asuransi swasta yang
ditunjuk oleh perusahaan dan preminya ditanggung sepenuhnya oleh
perusahaan.

c. Dana Pensiun, setiap pekerja tetap didaftarkan sebagai peserta dana
pensiun Astra sesuai dengan peraturan yang diatur oleh dana pensiun
Astra.

d. Tunjangan Kelahiran, diberikan kepada pekerja yang telah melewati masa
percobaan, terbatas sampai kelahiran ke 3.

e. Tunjangan Pernikahan, diberikan kepada pekerja yang telah berdinas tetap
selama satu tahun dan melangsungkan pernikahan yang pertama.

f. Tunjangan Kedukaan, apabila isteri/suami atau anak sah dari pekerja yang
telah melewati masa percobaan dan terdaftar pada perusahaan dan pekerja
sendiri meninggal dunia, perusahaan memberikan tunjangan uang
kedukaan setelah menyerahkan bukti-bukti yang sah.

g. Kredit Sepeda Motor, untuk pekerja golongan I-IIl yang telah menjalani
masa kerja dalam dinas tetap selama 8 tahun mendapat kesempatan kredit

sepeda motor merk Honda.
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h. Usaha Koperasi, perusahaan bersama-sama serikat pekerja berusaha untuk

meningkatkan kesejahteraan pekerja melalui wadah koperasi karyawan

PT DIC Astra Chemicals.

F. Produksi

1. Hasil Produksi

Produk yang dihasilkan PT DIC Astra Chemicals dapat dikelompokan

menjadi tiga, yaitu:

a. Colorants dan Compounds untuk resin plastik, terdiri dari:

Peony, bahan pewarna dalam bentuk pellet digunakan pada
proses extrusi resin PE dan PP dengan kemampuan dispersi yang
tinggi dan digunakan pada film, kabel, botol, pipa dan
monofilament.

Plamaster, bahan pewarna dalam bentuk pellet digunakan pada
proses injection molding tesin  ABS,PSPP,ASPA dan
sebagainya.

Dairen, bahan pewarmna dalam bentuk bubuk digunakan pada
proses injection molding, blow molding, flat yarn dan produk-
produk foam.

Plastron, bahan pewarna dengan kemampuan disperse dan
konsertasi yang tinggi untuk resin PVC dalam pembuatan kulit

imitasi, kabel, pipa dan lain sebagainya.
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b. Pigment resin color untuk textile printing, terdiri dari:
- Ryudye, bahan pewama dalam bentuk “oil/ in water” emulsi
untuk rextile printing.
- Dexcel, pengembangan baru dari Ryudye yang memberikan
ketajaman printing dan ketahanan warna yang lebih baik.
- Hi — Varie, bahan reduksi yang dimodifikasi untuk “discharge
printing” pada synthetic fiber (polyester dan acrylic fiber).
c. Bahan pewarna untuk Polyester Resin tak jenuh (Polyton)
- Polyton, bahan pewarna dalam bentuk pasta digunakan untuk FRP
dan pembuatan panel dekorasi, bak kamar mandi, tanki

pembuangan dan bahan cetak lembaran.

2. Proses Produksi
Proses produksi dilakukan di dua pabrik. Pabrik 1 untuk pewarnaan
plastik, sedangkan tekstil dilakukan di Pabrik 2.
a. Pabrik 1 (Plastik)
Proses produksi pewarnaan plastik untuk tiap jenis produk dapat dilihat

pada Gambar 3 di halaman 62.
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Dairen:
Pigment _ Mixer Atomizer R Color
Additives v ~ 7| Dispersion
Plastron:
Pigment Kneader Three Roll Color
Additives —> — Mill —»| Dispersion
Resin
Peony:
Pigment Kneader Three Extruder Pellet size
Additives > Roll |—» —> Color
Resin Mill Disperston
MFR
Plamaster
Pigment Mixer Extruder Pellet size
Additives o Color
Resin Dispersion
MFR

Gambar 3
Proses Produksi Untuk Pewarnaan Plastik
Sumber; PT DIC Astra Chemicals

Pada dasarnya, komponen yang digunakan tiap jenis produk sama,
hanya penggunaan mesin untuk memprosesnya saja yang berbeda. Dairen
menggunakan komponen pigment dan additives dicampur dengan
menggunakan mesin Mixer, kemudian dihancurkan dengan menggunakan
mesin Atomizer dan hasilnya berupa disperse wama. Plastron, Peony, dan
Plamaster menggunakan komponen yang sama yaitu pigment, additives

dan resin. Plastron pada saat pencampuran komponen menggunakan
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mesin Kneader kemudian dibetuk dengan menggunakan mesin Three Roll
Mill dan hasilnya berupa disperse warna. Peony pada saat pencampuran
komponen menggunakan mesin Kneader dan Three Roll Mill kemudian
dibentuk dengan menggunakan mesin Extruder, dan hasilnya berupa pellet
size, dispersi warna, dan MFR. Sedangkan Plasmaster komponennya
dicampur dengan menggunakan mesin Mixer dan dibentuk dengan
menggunakan mesin Extruder dan hasilnya berupa pellet size, dispersi

warna dan MFR.

b. Pabrik 2 (Tekstil)
Proses produksi pewarnaan tekstil untuk tiap jenis produk dapat

dilihat pada Gambar 4 berikut ini:

r WEIGHTING —_— CHARGING ‘ . ’—PREMIXING —|

/

’i ADJUSTING |

| INSPECTION

‘V

PACKING

Gambar 4
Proses Produksi Untuk Pewarnaan Tekstil
Sumber: PT DIC Astra Chemicals
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Komponen yang digunakan untuk menghasilkan produk pada
pewarnaan tekstil adalah sama, yaitu pigment, additive dan SAA. Proses
produksinya pun sama, pertama komponen atau bahan baku disiapkan
dengan menimbang berat komponen (perbandingan antar komponen yang
mengakibatkan perbedaan jenis produk). Kemudian komponen dicampur
dengan menggunakan mesin Three Roll Mill dan Dyno Mill. Setelah
semua komponen tercampur, kemudian melalui proses penyelesaian. Pada
proses ini dilihat apakah pigmen warna perlu ditambahkan ke produk atau

tidak dan hasilnya berupa dispersi warna.

G. Pemasaran
1. Visi dan Misi Usaha Pemasaran
Visi usaha pemasaran adalah menguasai pasaran dalam negeri dan luar
negeri. Usaha pemasaran yang dilakukan PT DIC Astra Chemicals adalah
penjualan ke luar negeri atau ekspor, mengingat persaingan ketat terjadi di
dalam negeri. Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor perusahaan adalah
Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, China, Jepang dan Hosiana

(Madagaskar).

2. Saluran Distribusi Pemasaran
Dalam melaksanakan distribusi produk, PT DIC Astra Chemicals memakai

2 cara, yaitu:
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a. Melalui distributor atau agen. Distributor PT DIC Astra Chemicals,
untuk plastik adalah PT Tara Chemindo Perkasa dan untuk tekstil
PT Poly Union Chemical.

Produsen —» Distibutor —» Konsumen

b. Langsung ke konsumen.

Produsen ——» Konsumen

. Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan, antara lain:
- Melakukan promosi ke konsumen tentang produk yang dihasilkan.
- Mencari pembeli baru.
- Meningkatkan kualitas produk.

-Mengadakan pendekatan dan hubungan baik dengan pelanggan.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analasis data dan pembahasan akan dilakukan pada bab ini guna
menjawab permasalahan pada Bab I, yaitu mengenai penilaian kinerja manajer

pusat laba dan bagaimana kinerja manajer pusat laba PT DIC Astra Chemicals.

A. Analisis Pertama

Untuk menjawab permasalahan yang pertama, yaitu mengenai penilaian
kinerja manajer pusat laba akan dilakukan analisis kritis terhadap penilaian
kinerja manajer pusat laba melalui konsep laba yang digunakan perusahaan.
Dari data yang diperoleh dapat diketahui apakah konsep laba yang digunakan
oleh perusahaan sudah tepat atau belum apabila digunakan untuk menilai
kinerja manajer.

PT DIC Astra Chemicals dapat dikatakan sebagai pusat laba karena
mempunyai empat karakteristik utama, yaitu mempunyai sasaran laba,
manajemen mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan, menggunakan
aturan keputusan berdasarkan laba, dan bertanggung jawab kepada manajemen
diatasnya atas jumlah Iaba yang dihasilkan. Dalam struktur organisasi
perusahaan, kegiatan operasional PT DIC Astra Chemicals dibagi menjadi tiga
divisi, yaitu Divisi Produksi dan Technical, Divisi Pemasaran dan Divisi
Finansial dan Administrasi. Tiap divisi diberikan wewenang untuk

menjalankan seluruh aktivitasnya.
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Penerapan Konsep Laba

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa konsep laba yang
digunakan PT DIC Astra Chemicals untuk menilai kinerja manajer
menggunakan konsep laba bersih setelah pajak. Konsep ini sudah

digunakan sejak perusahaan berdiri.

Konsep-konsep Laba yang Dapat Digunakan

Penilaian terhadap kinerja manajer dapat diukur dengan
menggunakan tolok ukur keuangan dan non keuangan. Analisis yang akan
digunakan untuk menilai kinerja manajer pusat laba adalah dengan
menggunakan tolok ukur keuangan. Ada lima konsep laba yang dapat
dipilih untuk menilai kinerja manajer, yaitu:

a. margin kontribusi,

b. laba divisi langsung,

¢. labaterkendalikan divisi,

d. laba bersih divisi sebelum pajak,
e. lababersih divisi sesudah pajak.

Kelima konsep ini tidak semua dapat diterapkan untuk menilai
kinerja manajer pusat laba. Untuk menilai kinerja manajer pusat laba yang
tepat adalah dengan menggunakan konsep laba terkendalikan divisi karena
laba terkendalikan mencerminkan kemampuan manajer dalam
menggunakan secara efektif sumber daya yang berada di bawah wewenang

pengendaliannya. Laba ini dihitung dengan cara mengurangi pendapatan
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divisi dengan biaya-biaya yang terkendalikan oleh manajer yang

bersangkutan.

. Analisis Kritis Terhadap Penggunaan Konsep Laba

Konsep laba yang digunakan PT DIC Astra Chemicals untuk
menilai kinerja manajemen adalah konsep laba bersih setelah pajak.
Padahal menurut kajian teori konsep laba bersih setelah pajak tidak dapat
digunakan untuk menilai kinerja manajemen karena laba diluar operasi
yang berkaitan dengan Laporan Laba Rugi diperhitungkan juga dan
mengandung unsur-unsur yang tidak terkendalikan manajer seperti bunga
pajak, pendapatan bunga, dan lain-lain sehingga tidak mencerminkan
kinerja manajer yang sesungguhnya. Konsep laba yang tepat untuk meniiai
kinerja manajemen adalah konsep laba terkendalikan divisi, karena laba
terkendalikan menggambarkan kemampuan manajer dalam menggunakan
sumber-sumber yang berada di bawah wewenang dan pengendaliannya
untuk memperoleh pendapatannya. Pada konsep ini laba dihitung dengan
cara mengurangi pendapatan divisi dengan biaya-biaya yang terkendalikan
oleh manajer yang bersangkutan. Biaya-biaya terkendalikan adalah biaya-
biaya yang dapat secara langsung dipengaruhi oleh seorang manajer dalam
jangka waktu tertentu. Wewenang yang diberikan kantor pusat kepada
manajer pusat laba adalah wewenang penuh dimana manajer pusat laba
diberi kebebasan dalam menentukan besar kecilnya pendapatan dan biaya

yang berpengaruh terhadap laba.



69

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa konsep laba yang digunakan
oleh PT DIC Astra Chemicals untuk menilai kinerja manajer pusat laba tidak
tepat, karena perusahaan menggunakan konsep laba bersih setelah pajak. Konsep
laba yang dapat mencerminkan kinerja manajer pusat laba adalah dengan
menggunakan konsep laba terkendali, karena laba terkendali menggambarkan
kemampuan manajer dalam menggunakan sumber-sumber yang berada dibawah

wewenang dan pengendaliannya untuk memperoleh pendapatan.

B. Analisis Kedua

Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu tentang bagaimana
kinerja manajer pusat laba PT DIC Astra Chemicals, akan dilakukan analisis
dengan cara membandingkan antara laba yang dianggarkan oleh perusahaan
dengan laba yang terealisasi selama tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dan
membandingkan antara laba yang dianggarkan dengan laba industri. Laba yang
digunakan oleh perusahaan adalah laba bersih setelah pajak.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 halaman 70, mengenai

perbandingan antara anggaran dan realisasi laporan laba rugi.



Tabel 5.1

Anggaran dan Realisasi Laporan Laba Rugi
Tahun 1998 sampai dengan 2001

(dalam Rp)

11998 1999 N 2000 N - 20010
|~ Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi | Anggaran Realisasi
Pendapatan 103.275.000.000 | 100.189.050.570 | 100.450.000.000 | 102.958.809.920 | 103.587.000.000 | 104.026.379.150 | 104.894.000.000 | 105.419.144.700
HPP (46.087.000.000) | (45.776.236.295) | (45.865.000.000) | (46.005.327.575) | (46.120.000.000) | (46.349.746.250) | (46.730.000.000) | (47.021.494.980)
Biaya (15.140.000.000) | (14.385.017.960) | (14.423.000.000) | (15.000.766.492) | (15.137.000.000) | (15.210.247.655) | (15.329.000.000) | (15.378.851.232)

Variabel

Margin 42.018.000.000 40.027.796.315 40.162.000.000 41.952.716.853 42.327.000.000 42.466.385.245 42.835.000.000 43.018.799.488
Kontribusi

Biaya Tetap (7.584.000.000) | (7.192.508.982) | (7.210.000.000) | (7.500.383.247) | (7.611.000.000) | (7.625.123.831) | (7.702.000.000) | (7.716.684.235)
di Pusat Laba

Laba 34.434.000.000 32.835.287.333 32.952.000.000 34.452.333.606 34.716.000.000 34.841.261.414 35.133.000.000 35.302.115.253
Langsung

Biaya KP*

yang dapat

dikendalikan (885.000.000) (839.126.048) (841.000.000) (886.044.713) (892.000.000) (897.264.447) (900.000.000) (922.970.998)
Pusat Laba

Laba 33.549.000.000 31.996.161.285 32.111.000.000 33,566.288.893 33.824.000.000 33.943.996.967 34.273.000.000 34.379.144.255
Terkendali

Alokasi Biaya

Lain KP* (1.644.000.000) | (1.558.376.946) | (1.563.000.000) | (1.645.083.037) | (1.651.000.000) | (1.659.777.683) | (1.670.000.000) | (1.673.041.830)
Pendapatan

Sebelum 31.905.000.000 30.437.784.339 30.548.000.000 31.921.205.856 32.173.000.000 32.284.219.284 32.603.000.000 32.706.102.425
Pajak

Pajak | (1.185.000.000) | (1.131.416.950) | (1.138.000.000) | (1.187.568.470) | (1.190.000.000)( (1.191.116.075) | (1.195.000.000) | (1.195.350.700)
Laba Bersih 30.720.000.000 29.306.367.389 L29.410.000.000 30.733.637.386 30.983.000‘000/ 31.093.103.209 31.408.000.000 31.510.751.7i5]

* Kantor Pusat

Sumber; PT DIC Astra Chemicals

0L



Tabel 5.2

Selisih Laba Dianggarkan dengan Realisasi

Tahun 1998 sampai dengan 2001

71

(dalam Rp)
Tahun Laba Realisasi Selisih Menguntungkan | Kinerja
Dianggarkan / Tidak Manajer
Bagus/Tidak
1998 | 30.720.000.000 | 29.306.367.389 | Tidak Menguntungkan | Tidak Bagus
1999 29.410.000.000 | 30.733.637.389 Menguntungkan Bagus
2000 30.983.000.000 | 31.093.103.209 Menguntungkan Bagus
2001 31.408.000.000 | 31.510.751.725 Menguntungkan Bagus
(a) Dalam menilai kinerja manajer, perusahaan hanya melihat dari laba

yang berhasil diperoleh tanpa membandingkannya dengan laba yang

dianggarkan. Untuk menilai kinerja manajer, perusahaan menbandingkan

laba tahun berjalan dengan laba tahun sebelumnya, apakah setiap tahun

mengalami kenaikan atau penurunan. Jika setiap tahun laba yang diperoleh

mengalami kenaikan berarti kinerja manajer pusat laba dapat dikatakan

baik, tetapi jika laba mengalami penurunan, kinerja manajer pusat laba

tidak baik. Anggaran yang dibuat oleh perusahaan digunakan untuk

merencanakan sumber-sumber daya yang dapat diperoleh untuk mencapai

laba yang dikehendaki perusahaan.

Dari Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa laba yang diperoleh perusahaan

dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 mengalami peningkatan. Jika

dilihat dari kenaikan laba yang diperoleh antara tahun 1998 sampai dengan

tahun 2001 dapat dikatakan bahwa kinerja manajer pusat laba PT DIC
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Astra Chemicals bagus atau baik. Tetapi, dalam melakukan analisis,
penulis akan membandingkannya dengan anggaran laba yang telah dibuat
oleh perusahaan. Dengan perbandingan im dapat dilihat kemampuan
manajer dalam menghasilkan laba, apakah laba yang telah dianggarkan
dapat tercapai atau tidak. Jika laba yang dianggarkan semakin meningkat
dan laba yang dapat terrealisasi juga meningkat, berarti kinerja manajer
bagus. Tetapi sebaliknya, jika anggaran laba semakin menurun sedangkan
laba yang terrealisasi semakin meningkat, ini menunjukan bahwa anggaran
yang dibuat tidak bagus dan kinerja manajer juga tidak bagus.

Pada Tabel 5.1 dan tabel 5.2 dapat dilihat tahun 1998 laba yang
dianggarkan adalah sebesar Rp 30.720.000.000 sedangkan laba yang
terealisasi sebesar Rp 29.306.367.389. Selisih antara realisasi laba yang
diperoleh dengan laba yang dianggarkan sebesar minus Rp 1.413.632.611,
selisih ini tidak menguntungkan. Hal ini menunjukan bahwa Kkinerja
manajer pusat laba pada tahun 1998 tidak baik karena manajer tidak
mampu untuk mencapai target laba yang telah ditetapkan. Penjualan yang
dilakukan pada tahun 1998 mengalami penurunan sehingga berakibat
kepada laba yang diperoleh perusahaan. Laba yang diperoleh juga
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena pada tahun 1998 terjadi
krisis moneter di Indonesia, banyak pelanggan yang mengurangi jumlah
pembelian mereka. Dengan prediksi bahwa krisis moneter akan terus
berlanjut, maka manajemen mengambil kebijakan untuk menurunkan

jumlah anggaran laba pada tahun berikutnya.
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Pada tahun 1999 laba yang dianggarkan turun menjadi Rp
29.410.000.000 dan laba yang berhasil diperoleh sebesar Rp
30.733.637.386. Pada tahun ini laba yang terealisasi lebih besar jika
dibandingkan dengan laba yang dianggarkan. Selisih antara laba yang
dianggarkan dengan realisasi sebesar Rp 1.323.637.386, selisih ini
menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja manajer pusat laba
bagus atau baik, karena manajer mampu untuk mencapai, bahkan melebihi
anggaran laba.

Tahun 2000 laba yang dianggarkan meningkat dibandingkan
dengan tahun 1999, yaitu sebesar Rp 30.983.000.000. Dan laba yang
terealisasi sebesar Rp 31.093.103.209. Pada tahun ini laba yang terealisasi
lebih besar jika dibandingkan dengan anggarannya, selisihnya
menguntungkan yaitu sebesar Rp 110.103.209. Ini menunjukkan bahwa
kinerja manajer pusat laba PT DIC Astra Chemicals bagus atau baik,
karena manajer mampu untuk memperoleh laba melebihi yang
dianggarkan.

Anggaran laba yang ditetapkan oleh perusahaan pada tahun 2001
lebih besar dibandingkan dengan tahun 2000 yaitu sebesar Rp
31.408.000.000, dan laba yang terealisasi sebesar Rp 31.510.751.725.
Realisasi laba lebih besar daripada anggaran laba, selisihnya
menguntungkan yaitu sebesar Rp 102.751.725. Ini menunjukkan bahwa
kinerja manajer pusat laba baik, karena manajer mampu untuk memenuhi

target laba yang dianggarkan.
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(b) Tabel 5.3
Perbandingan Anggaran Laba PT DIC Astra Chemicals
dengan Rata-rata Laba Tiap Perusahaan dalam Industri
Tahun 1998-2001
Tahun | Anggaran Laba PT DIC Rata-rata Laba Tiap Selisih Persentase
Astra Chemicals Perusahaan dalam Industri (%)
1998 Rp 30.720.000.000 Rp 29.942.556.274 777.443.726 2,53%
1999 Rp 29.410.000.000 Rp 30.417.739.132 -1.007.739.132 -3,31%
2000 Rp 30.983.000.000 Rp 30.863.539.297 119.460.703 0,39%
2001 Rp 31.408.000.000 Rp 31.115.690.348 292.309.652 0,94%

Sumber: PT DIC Astra Chemicals

Perusahaan menetapkan batas toleransi dari selisih antara anggaran laba

dengan rata-rata laba tiap perusahaan dalam industri sebesar 5%. 5% ini

digunakan untuk menentukan tepat atau tidaknya anggaran. Berdasarkan tabel

5.3 dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 selisihnya berada dibawah 5%.

Hal ini menunjukan bahwa anggaran laba yang dibuat oleh perusahaan tidak

melampaui batas toleransi atau dengan kata lain anggaran yang dibuat oleh

perusahaan sudah tepat.

Peningkatan laba antara tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 jika di

persentasekan terlihat adanya kenaikan. Persentase peningkatan laba dapat

dilihat pada tabel 5.4.
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Tabel 5.4
Persentase Peningkatan Laba
Tahun 1998 — 2001

Tahun Laba ! Persentase
1998 Rp 29.306.367.389 —~
1999 Rp 30.733.637.386 J 4,87 %
2000 Rp 31.093.103.209 ‘ 1,17 %

2001 Rp 31.510.751.725 O 1,34%

Tahun 1999 besarnya laba mencapai Rp 30.733.637.386 sedangkan tahun
1998 laba hanya sebesar Rp 29.306.367.389. Jadi antara tahun 1998 sampai
dengan tahun 1999 terjadi peningkatan laba sebesar 4,87%. Tahun 2000 laba
mengalami  peningkatan menjadi Rp 31.093.103.209, ini berarti ada
peningkatan sekitar 1,17% dari tahun 1999. Tahun 2001 laba meningkat lagi
menjadi Rp 31.510.751.725 yang berarti ada kenaikan sebesar 1,34% dari
tahun 2000.

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa kinerja manajer pusat laba,
menurut PT DIC Astra Chemicals, dari tahun 1998 sampai dengan 2001 bagus
atau baik karena laba terus meningkat, walaupun pada tahun 1998 manajer
tidak mampu untuk mencapai target laba (laba yang dihasilkan lebih kecil dari

laba yang telah dianggarkan).
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan penelitian yang telah dilakukan, penulis
menarik kesimpulan bahwa:

1. Konsep laba yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja manajer
pusat laba tidak tepat, karena perusahaan menggunakan konsep laba bersih
setelah pajak. Penggunaan konsep laba bersih setelah pajak memiliki
kelemahan karena mengandung unsur-unsur biaya yang tidak terkendalikan
oleh manajer (yaitu biaya kantor pusat dan pajak penghasilan perusahaan
diperhitungkan dan dibebankan ke pusat laba) sehingga tidak mencerminkan
kinerja manajer pusat laba yang sesungguhnya. Menurut Anthony, Dearden
(1992) konsep laba yang dapat mencerminkan kinerja manajer pusat laba
adalah dengan menggunakan konsep laba terkendali, karena laba terkendali
menggambarkan kemampuan manajer dalam menggunakan sumber-sumber
yang berada dibawah wewenang dan pengendaliannya untuk memperoleh

pendapatan.

2. Menurut perusahaan kinerja manajer pusat laba selama tahun 1998 sampai
dengan 2001 baik, hal ini dapat dilihat dari realisasi laba yang terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 1998 sampai 1999 laba

mengalami peningkatan sebesar 4,87%, sedangkan pada tahun 2000
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peningkatan laba lebih kecil dibandingkan dengan tahun 1999 yaitu sebesar
1,17%. Dan pada tahun 2001 laba yang diperoleh meningkat lagi
dibandingkan tahun 2000 yaitu sebesar 1,34%.

Dalam melakukan analisis, penulis membandingkan antara
anggaran laba dan realisasi laba. Berdasarkan analisis perbandingan antara
laba yang dianggarkan dengan laba yang terealisasi selama tahun 1998
sampai dengan 2001 kinerja manajer pusat laba PT DIC Astra Chemicals
secara umum baik, meskipun tahun 1998 manajer tidak mampu mencapai
target laba. Laba yang berhasil direalisasi jika dibandingkan dengan
anggarannya, hanya pada tahun 1998 saja manajer tidak mampu
memperoleh laba sebesar laba yang dianggarkan sedangkan pada tahun-
tahun selanjutnya manajer pusat laba mampu untuk memperoleh laba
sesuai, bahkan melebihi, yang telah dianggarkan. Laba yang dianggarkan
pada tahun 1998 sebesar Rp 30.720.000.000 sedangkan yang terrealisasi
hanya sebesar Rp 29.306.367.389. Tahun 1999 laba yang dianggarkan
lebih kecil jika dibandingkan dengan anggaran laba tahun 1998 yaitu
sebesar Rp 29.410.000.000 dan laba yang terrealisasi sebesar Rp
30.733.637.386 Laba yang dianggarkan tahun 2000 meningkat dari tahun
1999 menjadi Rp 30.983.000.000 dan laba yang terrealisasi sebesar Rp
31.093.103.209. Dan pada tahun 2001 laba yang dianggarkan meningkat
lagi menjadi Rp 31.408.000.000 dan laba yang terrealisasi sebesar Rp

31.510.751.725.
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Penetapan anggaran laba PT DIC Astra Chemicals sudah tepat.
Persentase selisih antara anggaran laba PT DIC Astra Chemicals dengan
rata-rata laba tiap perusahaan sejenis berada dibawah 5%. Tahun 1998
persentase dari selisih sebesar 2,53%, tahun 1999 sebesar -3,31%, tahun

2000 sebesar 0,39% dan tahun 2001 sebesar 0,94%.

B. Keterbatasan Penelitian
Data yang diolah adalah data yang diperoleh dari PT DIC Astra
Chemicals. Penulis meyakini bahwa data yang diperoleh mencerminkan
keadaan perusahaan yang sebenarnya karena penulis kurang dapat melacak
kebenaran data tersebut. Anggaran yang dibuat oleh perusaliaan dianggap

benar karena penulis tidak mengadakan evaluasi terhadap anggaran tersebut.

C. Saran
1. Perusahaan sebaiknya menggunakan konsep laba terkendali untuk menilai
kinerja manajer pusat laba. Karena dapat mencerminkan kinerja manajer
yang sesungguhnya. Ada dua argument yang utama yang menentang
penggunaan konsep laba bersih setelah pajak yaitu: (1) pendapatan setelah
pajak sering kali merupakan persentase yang konstan atas pendapatan
sebelum pajak, dimana didalamnya mungkin tidak terdapat manfaat dalam
memasukan unsur pajak pandapatan; (2) karena banyak keputusan yang

mempengaruhi pajak pendapatan dibuat di kantor pusat, maka tidaklah tepat
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jika para manajer pusat laba harus menanggung konsekuensi dari
keputusan-keputusan ini (Anthony, Dearden,1992).

2. Perusahaan sebaiknya mencari dan menetapkan orang untuk mengisi
kekosongan jabatan yang ada di struktur organisast perusahaan.

3. Pajak penghasilan yang terdapat dalam laporan laba rugi perusahaan,

sebaiknya dimasukan ke dalam biaya tetap pusat laba.
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LAMPIRAN



DAFTAR PERTANYAAN UNTUK OBSERVASI

1. SEJARAH PERUSAHAAN
1. Kapan perusahaan didirikaan, oleh siapa dan di mana ?

2. Dengan akte notaries siapa dan nomor berapa ?

(9]

. Mendapat izin resmi dari siapa ?
4. Siapa yang meresmikan perusahaan ?
5. Apa nama perusahaan dan mengapa memakai nama tersebut ?
6. Berapa kali perusahaan melakukan pergantian susunan direksi 7
i 7. Kapan perusahaan mulai beroperasi ?
8. Siapa yang bertanggung jawab terhadap perusahaan ?
9. Apakah perusahaan melakukan joint venture ?

10.J1ka “ya” | kapan memulainya dan dengan perusahaan mana ?

II. LOKASI PERUSAHAAN
1. Alamat perusahaan
2. Berapa luas perusahaan ?

3. Mengapa memilih lokasi tersebut ?

11 VISI DAN MISI PERUSAHAAN
1. Apa visi perusahaan ?

2. Apa misi perusahaan ?



IV. STRUKTUR ORGANISASI

1.

2.

Bagaimana sruktur organisasi perusahaan ?

Bagaimana rincian tugas, wewenang dan tanggung jawab ?

V. KEPEGAWAIAN ATAU PERSONALIA

L.

o

Berapa  jumlah karyawan dalam perusahaan 7 Dan bagaimana

perinciannya ?

. Bagaimana perusahaan memperoleh tenaga kerja ?

. Tingkat pendidikan karyawan.

Syarat-syarat apa untuk dapat menjadi karyawan perusahaan ?

. Berapa jam kerja karyawan setiap han ?

Bagaimana sistem pengupahan dan tunjangan yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawannya ?
Usaha-usaha apa yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan

kesejahteraan karvawarmya ?

. Adakah jaminan sosial untuk masa depan bagi karyawan ?

. Adakah tunjangan untuk karyawan yang mendapat kecelakaan atau jaminan

untuk karyawan vang sakit atau meninggal dalam tugas.?

V1. BAGIAN PEMASARAN

1.

Apa visi dan misi usaha pemasaran ?

2. Apakah perusahaan melakukan ekspor ? Kemana saja ?

3. Bagaiman saluran distribusi pemasaran ?



4. Bagaimana strategl yang dijalankan perusahaan untuk meningkatkan

pemasaran 7

VIL. BAGIAN PRODUKSIL
1. Apa produk yang dihasiikan oleh perusahaan 7
2. Apakah produk yang dihasilkan berupa barang jadi ?
3. Adakah standar dalam menghasilkan produk sehingga produk tersebut
memiliki kualitas yang baik ?
4. Berapa jumlah produksi per tahunnya ?

5. Bagaiman proses produksi 7
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